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Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di Perkebunan Jeruk Semiorganik
dan Anorganik Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Laviola Shallva Balliesta, Dwi Suheriyanto, M. Imamudin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Serangga permukaan tanah adalah serangga yang melakukan segala aktivitasnya di atas
permukaan tanah dan berperan dalam dekomposisi bahan organik di tanah.
Keanekaragaman serangga permukaan tanah penting diteliti sebab keanekaragaman
makhluk hidup merupakan indikator keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman serangga
permukaan tanah diduga dipengaruhi oleh perbedaan pengelolaan perkebunan, berupa
perkebunan semiorganik dan anorganik. Penelitian ini bertujuan mengetahui genus
serangga permukaan tanah yang ditemukan di kedua perkebunan serta mengetahui
korelasi faktor fisika dan kimia tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode eskplorasi
menggunakan teknik pitfall trap. Penelitian dilakukan di perkebunan jeruk semiorganik
dan anorganik sebanyak 30 plot. Parameter penelitian ini meliputi indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kemerataan, indeks kekayaan jenis, dan
indeks kesamaan komunitas. Hasil penelitian ditemukan 16 genus serangga permukaan
tanah dengan indeks keanekaragaman pada perkebunan jeruk semiorganik adalah 2,283,
sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik 2,172. Indeks dominansi pada perkebunan
jeruk semiorganik adalah 0,1374, sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik 0,1613.
Nilai indeks kemerataan pada perkebunan jeruk semiorganik adalah 0,613, sedangkan
pada perkebunan jeruk anorganik 0,627. Nilai indeks kekayaan jenis pada perkebunan
jeruk semiorganik adalah 2,37, sedangkan pada perkebunan anorganik 2,18. Indeks
kesamaan komunitas adalah 0,812. Sifat fisika dan kimia tanah di perkebunan jeruk
semiorganik memiliki rata-rata suhu 28,6°C, kelembaban 83,3%, kadar air 30,02%, pH
5,13, C-organik 1,42%, N total 0,1%, C/N rasio 13,64, bahan organik 2,45%, P 14,39
ppm, dan K 0,13 ppm, sedangkan perkebunan jeruk anorganik memiliki rata-rata suhu
29,6°C, kelembaban 67,6%, kadar air 28,8%, pH 5,09, C-organik1,47%, N total 0,1%,
C/N rasio 14,11, bahan organik 2,53%, P 14,33 ppm, dan K 0,26 ppm. Keanekaragaman
serangga permukaan tanah memiliki korelasi pada genus Phenolia dengan suhu, Copris
dengan kelembaban, Gryllus dengan kadar air, Euborellia dengan pH, Agonum dengan C-
organik dan bahan organik, Pycnoscelus dengan N total, Camponotus dengan C/N rasio,
Blatta dengan P, dan Stelidota dengan K.

Kata kunci: keanekaragaman, serangga permukaan tanah, pitfall trap
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Diversity of Soil Surface Insects in Semiorganic and Inorganic Citrus Plantation
Kucur Village, Dau District, Malang Regency

Laviola Shallva Balliesta, Dwi Suheriyanto, M. Imamudin

Biology Study Program, Faculty of Sains and Technology, Islamic State University of
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Soil surface insects are insects that carry out all their activities above the soil surface and
play a role in the decomposition of organic matter in the soil. The diversity of soil surface
insects is important to study because the diversity of living organisms serves as an
indicator of ecosystem balance. The diversity of soil surface insects is believed to be
influenced by differences in plantation management, such as semi-organic and inorganic
plantations. This research aims to identify the genera of soil surface insects found in both
plantations and to determine the correlation of soil physical and chemical factors with the
diversity of soil surface insects. This research is a descriptive study using an exploration
method with pitfall trap technigques. The research was conducted in both semi-organic and
inorganic citrus plantations with a total of 30 plots. The parameters of this research
include diversity index, dominance index, evenness index, species richness index, and
community similarity index. The research results show that there are 16 genera of soil
surface insects with their diversity indices in the semi-organic and inorganic citrus
plantations are 2.283 and 2.172, respectively. Their dominance indices in the semi-
organic and inorganic citrus plantations are 0.1374 and 0.1613, respectively. Their
distribution evenness indices in the semi-organic and inorganic citrus plantations are
0.613 and 0.627, respectively. Their species richness indices in the semi-organic and
inorganic citrus plantations are 2.37 and 2.18, respectively. The similarity index between
the two plantations is 0.812. Related to soil physical and chemical characteristics, the
semi-organic citrus plantation has an average temperature of 28.6°C, humidity of 83.3%,
soil water content of 30.02%, pH 5,13, C-organic 1.42%, N total 0.1%, C/N ratio of
13.64, organic substance 2.45%, P 14.39 ppm, and K 0.13 ppm. Meanwhile, the inorganic
citrus plantation has an average temperature of 29.6°C, a humidity of 67.6%, soil water
content of 28.8%, pH of 5.09, C-organic 1.47%, N total 0.1%, C/N ratio 14.11, organic
substance 2.53%, P 14.33 ppm, and K 0.26 ppm. The correlations in the study of soil
surface insects are shown between the genus Phenolia and temperature, Copris and
humidity, Gryllus and soil water content, Euborellia and pH, Agonum and C-organic and
organic substance, Pycnoscelus and total N, Camponotus and C/N ratio, Blatta and P, and
Stelidota and K.

Keywords: diversity, soil surface insect, pitfall traps
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Allah SWT menciptakan beraneka jenis hewan di bumi dengan peran
masing-masing. Allah SWT menciptakan hewan beserta ciri-ciri khusus dan
sistem kehidupan yang berbeda, salah satu contohnya adalah serangga. Serangga
hidup pada berbagai habitat dan peran masing-masing yang sejajar dengan sumber
daya alam lainnya yang semua itu merupakan salah satu tanda-tanda keesaan
Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah [2] ayat 164 sebagai
berikut:
e s g oF el s 0 Y ol ol 5 3 )
T K e 0 Lo G 3 o ST s el e 0 51 T )
(V18) 53885 o3 ooV 3Vl Slaall e Sl lolly A s

Artinya: ”Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan
antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang mengerti” (QS. Al-Bagarah [2]: 164)

Menurut tafsir ilmi Lajnah Penthasihan Mushaf Al-Qur’an (2012), ayat
tersebut menjelaskan bahwa hewan merupakan salah satu tanda-tanda kebesaran
Allah. Allah SWT menciptakan hewan dengan berbagai macam jenis untuk dapat
dimanfaatkan oleh manusia atau makhluk hidup lainnya untuk menjaga

kelangsungan hidupnya. Serangga yang memiliki habitat berbeda dapat berbeda

pula perannya dalam ekosistem. Jenis serangga beraneka ragam yang diikuti



dengan peran masing-masing di dalam habitatnya tersebut akan menciptakan
keanekaragaman serangga.

Keanekaragaman menggambarkan tentang banyaknya variasi atau berbagai
macam kehidupan makhluk hidup di bumi serta berbagai materi genetik yang
terkandung di dalamnya dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor
tersebut dapat merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri makhluk
hidup itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan atau habitat
makhluk hidup. Menurut Mokodompit (2022), keanekaragaman hayati terbagi ke
dalam tiga tingkatan, yaitu keanekaragaman tingkat gen, tingkat spesies, dan
tingkat ekosistem. Interaksi antara gen dengan lingkungannya dapat menciptakan
keanekaragaman, begitu pula pada interaksi antara gen serangga dengan
lingkungannya dapat menciptakan keanekaragaman serangga.

Serangga memiliki jumlah spesies dengan jumlah terbesar di bumi dan
berada di manapun sehingga serangga memiliki berbagai peranan penting bagi
ekosistem (Suheriyanto, 2008). Salah satu serangga yang memiliki peran penting
bagi lingkungan adalah serangga permukaan tanah. Serangga permukaan tanah
adalah serangga yang melakukan segala aktivitasnya seperti mencari makan dan
beristirahat di atas permukaan tanah (Ma’arif et al., 2014). Serangga permukaan
tanah perlu banyak untuk diteliti karena memiliki banyak jenis, jumlahnya yang
melimpah, serta memiliki berbagai peran bagi lingkungan. Peranan tersebut antara
lain melalui aktivitas serangga permukaan tanah yang dapat membantu
perombakan tanah berjalan lebih cepat. Menurut Yuliani et al. (2017), serangga
berperan dalam dekomposisi bahan organik di tanah, yang mana dalam proses

tersebut berhubungan dan menentukan siklus material tanah.



Serangga permukaan tanah bertahan hidup dengan cara bergantung pada
kualitas tanah. Perubahan kualitas tanah dapat dipicu oleh penggunaan pestisida
dan pupuk kimia yang tidak tepat pada perkebunan sistem anorganik. Penggunaan
pupuk Kkimia, pestisida, dan ketergantungan yang tinggi pada pengelolaan tanah
tanpa memperhatikan dampak negatifnya bagi lingkungan dapat menyebabkan
kualitas tanah menurun dan berpengaruh terhadap kemampuan tanah untuk
menghasilkan makanan bagi makhluk hidup, salah satunya adalah serangga
permukaan tanah (Febrianti et al., 2021).

Perkebunan jeruk yang berada di Kabupaten Malang ada yang
menggunakan sistem perkebunan semiorganik atau menggunakan sistem
perkebunan anorganik. Perbedaan keduanya yaitu pada sistem pengelolaan yang
dilakukan, yaitu pada sistem perkebunan semiorganik menggunakan pupuk
organik dengan tambahan pupuk Kkimia serta penggunaan pestisida organik,
sedangkan pada sistem perkebunan anorganik hanya mengandalkan penggunaan
pupuk dan pestisida kimia. Menurut Antara (2022), perkebunan sistem
semiorganik lebih mengandalkan penggunaan bahan organik dibandingkan
dengan bahan-bahan kimia sebagai pupuk dan pestisida tanaman, sehingga
perkebunan dengan sistem semiorganik ini dapat menjadi jembatan menuju
pertanian organik murni.

Desa Kucur yang terletak di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang
merupakan salah satu wilayah yang memiliki banyak perkebunan jeruk. Sistem
pengelolaan perkebunan jeruk yang ada di desa Kucur terbagi menjadi dua, yaitu
semiorganik dan anorganik. Perbedaan dari kedua perkebunan jeruk tersebut

terdapat pada pengelolaannya, meliputi pemupukan serta pengendalian hama dan



penyakit. Perkebunan jeruk semiorganik menggunakan pupuk kandang yang
berasal dari kotoran kambing dan pupuk NPK, sedangkan pada perkebunan jeruk
anorganik hanya mengandalkan penggunaan pupuk kimia meliputi pupuk ZA dan
NPK. Pengendalian hama yang dilakukan pada perkebunan jeruk semiorganik
menggunakan pestisida nabati hasil fermentasi sendiri yang berasal dari biourine
dan tembakau serta penggunaan minyak sereh sebagai repellent serangga,
sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik menggunakan pestisida kimia.

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang tahun 2022, produksi
tanaman jeruk di Kecamatan Dau, Kabupaten Malang pada tahun 2021 sebanyak
137.768 kw. Hal tersebut menunjukkan adanya penurunan dibandingkan dengan
tahun 2020 yaitu sebanyak 349.973 kw. Adanya penurunan pada produksi jeruk
dapat disebabkan karena terjadinya perubahan cuaca yang tidak menentu dan
serangan hama dan penyakit pada tanaman jeruk (Putri et al., 2022). Pengendalian
hama dan penyakit tanaman oleh petani umumnya menggunakan pestisida kimia,
namun jika hal tersebut berlangsung secara terus menerus tanpa memperhatikan
dampak negatif yang kemungkinan dapat terjadi, maka akan membahayakan
lingkungan tersebut.

Bahan kimia yang mengendap di tanah akibat penggunaan pupuk dan
pestisida kimia berpengaruh terhadap keseimbangan hara di dalam tanah yang
memungkinkan terjadinya penurunan kualitas tanah. Penurunan kualitas tanah
menyebabkan ketidaktersediaan nutrisi dan bahan organik sebagai sumber
makanan bagi serangga permukaan tanah karena serangga permukaan tanah
mendapatkan sumber makanannya dari tanah sehingga berpengaruh terhadap

perkembangbiakan yang berhubungan dengan keanekaragaman serangga



permukaan tanah di tempat tersebut. Keanekaragaman fauna tanah yang menurun
sangat disayangkan karena keberadaan dari serangga permukaan tanah tersebut
berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Putri et al., 2019).

Bahan organik tanah penting bagi struktur tanah karena bahan organik tanah
dapat memperbaiki struktur tanah. Menurut Setyaningsih et al. (2021), bahan
organik tanah membentuk dan menyeimbangkan antara pori makro dan pori mikro
sehingga meningkatkan produktivitas lahan dan meningkatkan kehidupan biologi
tanah. Hal tersebut berhubungan dengan kehidupan dan aktivitas mikroorganisme
tanah yang nantinya melakukan dekomposisi bahan organik di dalam tanah untuk
selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan makanan bagi serangga permukaan
tanah.

Penelitian sebelumnya terkait keanekaragaman serangga permukaan tanah
di perkebunan jeruk semiorganik dan perkebunan jeruk anorganik Desa Selorejo,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang yang dilakukan oleh Nursafitri (2021)
menunjukkan bahwa terdapat 15 genus serangga yang ditemukan pada
perkebunan jeruk semiorganik dan 13 genus serangga ditemukan pada perkebunan
jeruk anorganik. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada kedua
perkebunan tergolong dalam kategori sedang, dengan masing-masing nilai indeks
yaitu 2,153 untuk perkebunan jeruk semiorganik dan 2,146 untuk perkebunan
jeruk anorganik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada perkebunan jeruk
semiorganik memiliki potensi keanekaragaman serangga tanah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perkebunan jeruk anorganik. Hal tersebut dipengaruhi oleh

faktor-faktor tertentu meliputi faktor biotik dan abiotik yang ada di kedua



perkebunan tersebut. Keanekaragaman serangga permukaan tanah yang tinggi
berhubungan dengan rantai makanan. Menurut Hidayat et al. (2022), ketika
keanekaragaman serangga tinggi, maka jaring-jaring makanan akan berjalan
normal, dan sebaliknya apabila keanekaragaman serangga rendah maka proses
jaring-jaring makanan akan terganggu, akibatnya keseimbangan ekosistem juga
turut terganggu.

Serangga dapat mengancam kerusakan dan penurunan produksi tanaman
jeruk. Produksi jeruk akan menurun apabila tidak dilakukan pengendalian secara
tepat terhadap serangga, yang mana hal tersebut juga dapat menyebabkan gagal
panen (Wijaya et al., 2017). Pengendalian hama melalui penggunaan pestisida
kimia seringkali digunakan oleh petani karena memberikan hasil lebih cepat
dibandingkan dengan pengendalian menggunakan bahan organik. Untung (2006)
menyebutkan bahwa penggunaan pestisida kimia dianggap lebih efektif dan
memberikan keuntungan secara ekonomi. Penggunaan pestisida kimia secara
tidak tepat dapat pula terjadi karena kurangnya pemahaman petani terkait dampak
negatif pestisida kimia terhadap lingkungan, salah satunya adalah pencemaran
tanah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS: al-A’la [87]: 2-3 sebagai

berikut:
() 53 536 silly (Y) (532 3o sl

Artinya: “Yang menciptakan, lalu menyempurnakan (ciptaan-Nya), Yang
menentukan kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk” (QS: al-A’la [87]: 2-
3).

Ayat di atas dijelaskan dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir bahwa Allah SWT

menciptakan makhluk dan menentukan segala sesuatu menurut bentuk serta kadar

yang sesuai dan seimbang bagi setiap makhluknya hingga mencapai tingkat



kesempurnaan dalam bentuk yang paling baik (Rohmah, 2018). Allah SWT juga
menetapkan ketentuan dan hukum yang berlaku bagi setiap makhluk-Nya,
sehingga dapat hidup berkembangbiak dan menjaga hidupnya masing-masing. Hal
tersebut dapat dilihat dengan diciptakannya salah satu hewan yaitu serangga yang
memiliki peran yang secara tidak langsung dapat menjaga keseimbangan
ekosistem. Allah menciptakan serangga hidup berdampingan dengan makhluk
hidup lain, namun tidak jarang serangga justru merugikan sehingga diperlukan
pengendalian terhadap serangga dengan tepat agar tidak merusak keseimbangan
ekosistem.

Penurunan kualitas tanah termasuk kadar bahan organik di dalamnya
membuat serangga yang hidup di dalam tanah maupun permukaan tanah tidak
tercukupi kebutuhan makanannya dan berpengaruh juga terhadap kualitas
habitatnya untuk  bertahan  hidup  sehingga  berhubungan  dengan
perkembangbiakan serangga permukaan tanah. Hal tersebut dapat menjadi
penyebab keanekaragaman serangga permukaan tanah menjadi rendah. Menurut
Pratama et al. (2018), penggunaan bahan kimia juga menyebabkan terjadinya
terganggunya keseimbangan ekosistem serta perubahan sifat fisik, kima, dan
biologi tanah. Berdasarkan hal tersebut, pengelolaan pertanian diduga dapat
berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga pada perkebunan jeruk.

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi berbeda, yaitu perkebunan jeruk
dengan sistem pertanian semiorganik dan anorganik yang berada di Desa Kucur,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Analisis data dilakukan dengan menghitung
indeks keanekaragaman (H’) untuk mengetahui tingkat keanekaragaman serangga

permukaan tanah pada masing-masing perkebunan. Komponen dari indeks



keanekaragaman (H”) meliputi keberadaan jumlah spesies (species richness) dan
kemerataan relatif (evenness) untuk memberikan gambaran lebih lengkap tentang
tingkat keanekaragaman suatu ekosistem, artinya kekayaan spesies tidak ada
artinya tanpa adanya kemerataan dari spesies tersebut di suatu ekosistem. Indeks
dominansi (C) dihitung bersamaan dengan indeks keanekaragaman (H’) untuk
mengukur tingkat dominansi spesies dalam suatu komunitas yang di dalam indeks
dominansi (C) tersebut mencerminkan seberapa besar proporsi relatif suatu
spesies dalam ekosistem (evenness).

Indeks kesamaan komunitas (Cs) dihitung untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan komposisi spesies di antara kedua perkebunan atau mengukur tingkat
kesamaan berdasarkan jumlah spesies yang sama di kedua perkebunan kemudian
dibandingkan dengan total spesies yang ada di kedua lokasi perkebunan. Analisis
korelasi  dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan faktor fisika dan kimia tanah
di perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik. Analisis korelasi penting
dilakukan karena dapat memberikan informasi bagaimana faktor abiotik yaitu
faktor fisika dan kimia tanah mempengaruhi kehidupan serangga permukaan
tanah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait dengan sistem pengelolaan perkebunan yang tepat tanpa
merugikan lingkungan dan merusak habitat serangga permukaan tanah. Melalui
penelitian ini, dengan menjaga keanekaragaman serangga permukaan tanah,
diharapkan dapat dipahami secara lebih baik bagaimana serangga permukaan

tanah berkontribusi dalam menjaga ekosistem yang seimbang serta membantu



masyarakat dalam mengambil tindakan pelestarian yang tepat untuk menjaga

keanekaragaman hayati. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka

dilakukan penelitian berjudul “Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah di

Perkebunan Jeruk Semiorganik dan Anorganik Desa Kucur Kecamatan Dau

Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja genus serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan
jeruk semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang?

2. Berapa nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi (C), indeks
kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dwmg), dan indeks kesamaan komunitas
(Cs) serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang?

3. Bagaimana keadaan faktor fisika dan kimia tanah di perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang?

4. Bagaimana Kkorelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan
jeruk semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten

Malang?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui genus serangga permukaan tanah yang ditemukan pada
perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang.

2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi (C), indeks
kemerataan (E), indeks kekayaan jenis (Dwmyg), dan indeks kesamaan komunitas
(Cs) serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang.

3. Mengetahui keadaan faktor kimia dan fisika tanah di perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang.

4. Mengetahui korelasi antara faktor fisika dan kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan
jeruk semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman serangga permukaan tanah
yang ada di perkebunan jeruk semiorganik dan perkebunan jeruk anorganik
yang ada di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sebagai bahan pembelajaran terkait topik, terutama

mengenai ekologi dan serangga.
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2. Data yang telah diperolah dan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Pengambilan sampel serangga permukaan tanah dilakukan di perkebunan jeruk
semiorganik milik Bapak Pratikno dan perkebunan jeruk anorganik milik
Bapak Sanuri yang berada di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang.

2. Pengambilan sampel serangga permukaan tanah hanya pada serangga yang
terperangkap dalam pitfall trap di kedua perkebunan jeruk, baik di perkebunan
jeruk semiorganik maupun perkebunan jeruk anorganik.

3. ldentifikasi serangga permukaan tanah hanya berdasarkan pada ciri morfologi
hingga tingkat genus.

4. Faktor lingkungan yang diukur berupa faktor fisika meliputi suhu tanah,
kelembaban tanah, dan kadar air tanah, sedangkan faktor kimia tanah meliputi

pH tanah, C-organik, N total, C/N rasio, bahan organik tanah, P, dan K.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan tentang Serangga dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains
2.2.1 Serangga dalam al-Qur’an

Serangga dapat dijumpai di mana saja, baik di daratan maupun di perairan
karena serangga dapat menempati beberapa bentuk habitat. Serangga menempati
berbagai bentuk habitat mulai daerah kering hingga daerah basah maupun daerah
panas hingga daerah dingin (Yuliani et al., 2017). Serangga mempunyai perilaku
yang berbeda-beda dalam beradaptasi dengan lingkungan sehingga dapat bertahan
hidup dan menyesuaikan diri pada kondisi yang berubah-ubah.

Allah SWT menciptakan sesuatu bukan karena tanpa adanya sebab,
termasuk pula pada penciptaan serangga. Serangga memiliki manfaat yang tidak
sedikit bagi manusia maupun makhluk hidup yang lainnya. Serangga tanah yang
tersebutkan di dalam al-Qur’an yaitu semut dan rayap. Konteks ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan serangga terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu konteks
keadaan manusia yang mudah bimbang, konteks penceritaan (kisah) oleh Tuhan,
dan konteks perumpamaan dan pemberian tantangan (Masang, 2020).

1. Semut

Semut disebutkan pada al-Qur’an dan namanya diabadikan oleh Allah SWT
sebagai nama sebuah surat yaitu an-Naml. Semut memiliki kehidupan yang unik,
yaitu hidup berkelompok, berhati-hati, dan mempunyai etos kerja yang tinggi
(Suheriyanto, 2008). Semut dan kisah Nabi Sulaiman diceritakan pada al-Qur’an
Surat an-Naml, yaitu pada saat Nabi Sulaiman dan pasukan tentarannya akan

mendekat ke sarang semut, salah satu semut dalam kawanan itu memberi tahukan
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kepada temannya untuk lekas kembali ke sarang supaya tidak terinjak oleh
pasukam tentara Nabi Sulaiman (Ruslan, 2022). Allah SWT berfirman pada QS:

an-Naml [27]: 18 sebagai berikut:

P )

zzﬁjw&gy@myg Qe 8 s 06 oy e i T s
(\/\) bjj;.u.«) y ?3

Artinya: “Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor
semut, “Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu

tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari” (QS: an-Naml [27]: 18).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semut merupakan hewan yang saling
berkomunikasi satu sama lain. Semut menunjukkan pengaturan segala urusannya,
misalnya dapat dilihat dari semut yang memiliki peran sejak lahir. Thantawi
Jauhari dalam kitab Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an al-Karim menjelaskan
bahwa semut berperilaku seperti yang dilakukan oleh raja dalam pengaturan
hidupnya, yaitu memberikan aturan-aturan, sebagaimana aturan beberapa hakim
(Ruslan, 2022). Manusia hendaknya mengambil pelajaran terkait bagaimana
semut hidup dan menerapkan sebuah kehormatan dan keadilan.

2. Rayap

Rayap tersebutkan di dalam al-Qur’an pada Surat Saba’ ayat 14. Ayat
tersebut menceritakan bahwa rayap merupakan serangga yang memberikan tanda
akan wafatnya Nabi Sulaiman. Wafatnya Nabi Sulaiman tidak diketahui sebelum
rayap menggerogoti tongkat Nabi Sulaiman. Allah SWT berfirman dalam QS:
Saba’ [34]: 14 sebagai berikut:

i e 3 G 6L 66 a9 B 55 e s s i
(18) Gl Sl 3 15 b i 33l 15675
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Artinya: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa
kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap
dalam siksa yang menghinakan” (QS: Saba’ [34]: 14).

Menurut Tafsir Jalalayn dijelaskan bahwa Nabi Sulaiman wafat dengan
kondisi berdiri bertopang tongkatnya selama satu tahun penuh. Jin tetap
melakukan pekerjaan yang berat seperti biasanya, karena mereka tidak tahu
apabila Nabi Sulaiman telah wafat (Muhammad, 2020). Jin mengetahui wafatnya
Nabi Sulaiman ketika rayap memakan tongkatnya hingga patah lalu kemudian
Nabi Sulaiman jatuh tersungkur. Tidak ada yang memberikan tanda wafatnya
Nabi Sulaiman kepada jin kecuali keberadaan rayap.

2.2.2 Struktur Tubuh Serangga

Serangga disebut sebagai heksapoda. Hal tersebut dikarenakan serangga
memiliki tiga pasang kaki atau kaki berjumlah enam. Morfologi serangga pada
umumnya dibagi menjadi tiga bagian tubuh, yaitu kepala, toraks, dan abdomen.
Bagian kepala serangga terdapat antena, antena, mata majemuk, dan mata tunggal
(Gustianda et al., 2015). Serangga mempunyai beberapa tipe mulut tertentu yang
disesuaikan dengan fungsi dan peranan serangga tersebut. Pada bagian toraks
terdapat tiga ruas yang menjadi tumpuan bagi tiga pasang tungkai, sedangkan
pada abdomen terdapat saluran pencernaan dan alat reproduksi (Oktary et al.,
2015).

1. Kepala
Kepala serangga terdapat mulut, antena, dan mata meliputi mata tunggal

serta dan mata majemuk (Gambar 2.1). Mata majemuk dan antena merupakan

organ penerima rangsang yang terlihat, yang mana mata majemuk atau facet
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tersebut terdiri atas ribuan ommatidia dan merupakan lensa dengan fungsi untuk
membentuk bayangan (Jumar, 2000). Mata tunggal yang dimiliki oleh serangga
berjumlah satu hingga tiga buah. Mulut pada serangga terdiri atas sepasang
mandibula (rahang), sepasang maksila (dekat rahang), labium (bibir), dan labrum
(bibir atas) (Suheriyanto, 2008). Mulut serangga memiliki banyak variasi,
terutama digunakan untuk mencari makanan. Menurut Jumar (2000), tipe mulut
serangga berdasarkan makanannya terdiri dari tipe mengginggit-mengunyah, tipe

menusuk-menghisap, tipe menghisap, dan tipe menjilat-menghisap.

Gambar 2.1. Struktur kepala serangga (Elzinga, 2004)

Serangga memiliki antena yang berfungsi untuk menerima rangsang dari
luar dengan fungsi utama pengecap, perasa, pendengar, dan pembau (Suheriyanto,
2008). Antena umumnya dimiliki serangga dengan jumlah tiga bagian. Bagian
tersebut yaitu scape, pedicel, dan flagellum (ruas berikutnya secara keseluruhan)

(Jumar, 2000).
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2. Toraks

Toraks memiliki tiga segmen, meliputi protoraks, mesotoraks, serta
metatoraks (Jumar, 2000). Satu segmen toraks terdapat satu pasang kaki pada,
sehingga serangga memiliki enam kaki yang terletak pada masing-masing segmen
toraks. Bagian sayap bagi serangga yang memilikinya terletak pada ruas kedua
dan ketiga, sedangkan bagian tungkai pada serangga terletak pada ruas pertama
(Suheriyanto, 2008). Setiap ruas toraks dibagi atas tiga bagian, bagian tersebut
adalah tergum atau notum, sternum, dan pleuron (Gambar 2.2). Tergum atau
notum merupakan bagian dorsal, sedangkan sternum yaitu bagian ventral, dan

pleuron bagian lateral (Jumar, 2000).

Pronotum Mesonotum Metanotum
A

b5 —
Wing  Scutum Scutellum Wing Scutum  Scutellum

Gambar 2.2. Struktur toraks serangga (Elzinga, 2004)

3. Abdomen

Abdomen serangga tersusun atas beberapa ruas, antara 11 sampai 12 ruas
dan dihubungkan oleh selaput (Jumar, 2000). Bagian abdomen ini sangat penting
bagi organisme serangga karena di bagian inilah organ dalam, jantung, dan
reproduksi utama berada. Pada kedua sisi abdomen serangga dewasa terdapat
spirakel atau lubang pernapasan yang merupakan bagian terbuka penghubung

sistem respirasi dengan bagian luar tubuh (Suheriyanto, 2008) (Gambar 2.3). Ruas



17

abdomen serangga terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut
meliputi bagian atas yaitu tergum, bagian bawah yaitu, sedangkan bagian tengah

tidak terlihat karena menyatu dengan tergum adalah pleuron (Jumar, 2000).

Tergum

Spiracle-—‘d .

Ovipositor

Sternum

Gambar 2.3. Struktur abdomen serangga (Elzinga, 2004)

2.2 Klasifikasi Serangga

Kemampuan reproduksi serangga berpengaruh terhadap keanekaragaman
serangga. Menurut Jumar (2000), kemampuan serangga dalam menghasilkan
keturunan, fekunditas, kesuburan, dan kecepatan menghasilkan keturunan
berpengaruh terhadap kemampuan berkembangbiak serangga. Hal tersebut dalam
evolusi disebut dengan reproduksi diferensial. Dasar dari seleksi alam adalah
variabilitas dan heretabilitas, sedangkan reproduksi memfasilitasi keduanya.
Organisme yang bereproduksi secara seksual akan menghasilkan gamet kemudian
digabungkan dengan gamet lain dari individu lain untuk menghasilkan variasi
yang lebih banyak lagi. Pada seleksi alam dari waktu ke waktu, gen-gen yang
berhasil bereproduksi dibandingkan dengan gen-gen lain menunjukkan adaptasi
yang lebih baik terhadap tekanan seleksi sehingga menghasilkan keturunan yang
lebih banyak. Hal tersebutlah yang menciptakan adanya kenakearagaman.

Dasar pengelompokan yang dipakai dalam klasifikasi hewan adalah urutan
evolusi dan tingkat kekompleksan. Berdasarkan Jumar (2000), serangga termasuk

ke dalam Filum Arthropoda yang terbagi menjadi 3 subfilum meliputi Subfilum
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Trilobita yang telah dinyatakan punah dan hanya tersisa fosil, Subfilum
Mandibulata yang didalamnya termasuk serangga (Insecta), Crustacea, dan
Myriapoda, serta Subfilum Chelicerata yang terdiri dari laba-laba, tungau,
kepiting, dan kalajengking. Serangga terbagi menjadi dua subkelas, yaitu
Apterygota dan Pterygota. Pengelompokan serangga menurut Jumar (2000)

adalah sebagai berikut:

Filum Arthropoda

‘ Subfilum ‘ Subfilum
Trilobita Mandibulata

u Chelopoda u Symphita ]u Insecta ]

Subkelas Subkelas
Apterygota Pterygota

Subfilum
Chelicerata

u Crustacea

Ordo: u Exopterygota u Endopterygota
Protura | ) 1
Diplura s Ordo: N\ Ordo: )
Collembola Odonata Neuroptera
Tysanura Ephimeroptera Diptera
Microcoryphia Orthoptera Mecoptera
Isoptera Tricoptera
Dermaptera Lepidoptera
Plecoptera Strepsiptera
Mallophaga Siphonaptera
Embioptera Coleoptera
Zoraptera Hymenoptera
Anoplura
Hemiptera
Homoptera
Thysanoptera
Psocoptera

Gambar 2.4. Klasifikasi serangga (Jumar, 2000)

Apterygota terbagi atas empat ordo dan Pterygota terbagi atas 20 ordo, 14
ordo dari 20 ordo Pterygota tersebut merupakan serangga tanah, meliputi ordo

Isoptera, ordo Plecoptera, ordo Thysanura, ordo Diplura, ordo Protura, ordo
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Collembola, ordo Orthoptera, ordo Dermaptera, ordo Tysanoptera, ordo Diptera,
ordo Hemiptera, ordo Mecoptera, ordo Hymenoptera, dan ordo Coleoptera
(Suwondo et al., 2015). Beberapa dari serangga tersebut memiliki manfaat bagi
manusia, misalnya terkait dengan proses dekomposisi bahan organik menjadi
bahan anorganik di dalam tanah. Menurut Suheriyanto (2008), contoh serangga
yang memiliki peran sebagai dekomposer adalah kumbang bangkai, kumbang
kotoran, rayap, kumbang penggerek kayu, semut, dan lalat hijau,
1. Isoptera

Serangga ini sering dijumpai dengan ukuran tubuh yang kecil, lunak, dan
memiliki warna coklat. Berdasarkan Jumar (2000), serangga dalam kelompok ini
memiliki antena dan sersi yang pendek dan memiliki bentuk filiform seperti
benang atau moniliform seperti rangkaian manik. Serangga dalam Ordo Isoptera
memiliki mulut dengan tipe menggigit-mengunyah, mata majemuk ada atau tidak
ada, dan memiliki tarsus tiga atau empat ruas (Elzinga, 2004). Menurut Jumar
(2000), sayap akan terbentuk pada serangga dewasa berjumlah dua pasang, hamun
ada pula yang tidak bersayap. Saat serangga beristirahat, sayap yang dimilikinya
diletakkan secara mendatar di atas tubuhnya.
2. Plecoptera

Plecoptera adalah serangga dengan sayap terlipat dan biasa disebut lalat
batu. Tubuh dari serangga ini memiliki ukuran sedang hingga besar, memiliki
antena panjang menyerupai benang, dan mata majemuk berukuran sedang hingga
kecil, dan terdapat sayap sebanyak dua pasang yang dilengkapi dengan banyak

vena (Elzinga, 2004). Ukuran sayap depan lebih kecil dibandingkan dengan sayap
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belakang, yang mana keduanya melipat ke belakang mendatar di atas abdomen
saat serangga tidak terbang.
3. Thysanura

Thysanura memiliki bentuk yang memanjang dan terdapat tiga embelan
seperti ekor pada abdomennya. Serangga dalam kelompok ini tidak memiliki
sayap, mata majemuk kecil terpisah dengan baik atau tidak ada, mata tunggal
tidak ada, dan antena memanjang dan berbentuk menyerupai benang (Elzinga,
2004). Menurut Jumar (2000), serangga Thysanura memiliki antena atas dengan
panjang 11 ruas dengan tipe mulut menggigit-mengunyah, terdapat mata
majemuk, dan memiliki habitat pada pakaian, buku, serasah, pada lingkungan
yang gelap dan lembab, dan di bawah kulit kayu atau batu.
4. Orthoptera

Serangga ini memiliki dua pasang sayap, sayap bagian depan disebut
tegmina dan sayap belakang berbentuk lebar dan membraneus yang pada saat
serangga beristirahat sayap tersebut akan dilipat ke atas tubuh serangga (Elzinga,
2004). Menurut Jumar (2000), serangga ini memiliki antena yang pendek hingga
panjang dengan ruas yang banyak. sersi menyerupai penjepit berukuran pendek,
memiliki tarsus yang umumnya beruas tiga hingga lima, dan memiliki tipe mulut
menggigit-mengunyah.
5. Dermaptera

Serangga pada kelompok ini memiliki panjang tubuh 5-35 mm, tubuhnya
pipih dan ramping, umumnya berwarna hitam atau cokelat, antena filiform, daan
mata majemuk yang berkembang baik (Elzinga, 2004). Serangga ini memiliki

abdomen dengan alat tambahan atau cerci pada bagian ujung tubuhnya yang
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bentuknya menyerupai pinset (furkula). Sayap depan pada serangga ini menebal
menjadi tegmina dan berukuran pendek, sedangkan sayap belakang seperti selaput
dan terlipat di bawah ketika tidak digunakan untuk terbang (Hadi et al., 2009).
6. Thysanoptera

Serangga mempunyai sayap yang berumbai dan rambut panjang sehingga
disebut sebagai Thysanoptera. Serangga dewasa apabila memiliki sayap maka
berjumlah dua pasang, berukuran sangat panjang, dan terdapat vena atau tidak
terdapat vena (Hadi et al., 2009). Berdasarkan Jumar (2000), thrips umumnya
memiliki bentuk ramping dan berukuran kecil dengan tipe mulut memarut-
menghisap dan antena yang pendek empat hingga sembilan ruas. Siklus hidup
thrips terdiri dari larva instar pertama dan kedua, dan dewasa (pengumpan daun),
serta larva instar akhir kedua, pra-pupa, dan pupa (tahap penghuni tanah) (Gulzar
etal., 2021).
7. Diptera

Ciri-ciri dari serangga ini yaitu tubuh berukuran kecil hingga sedang,
memiliki sepasang sayap yang berselaput (membranous), sayap belakang
tereduksi menjadi bulatan yang memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan
pada saat serangga terbang (Jumar, 2000). Serangga ini memiliki tubuh yang
umumnya lunak, berantena pendek, dan memiliki mata majemuk yang sangat
besar. Menurut Elzinga (2004), serangga ini dalam kelompok ini memiliki
mesotoraks berukuran besar tidak proporsional, berkaki panjang, dan memiliki

tarsi dengan panjang lima ruas.
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8. Hemiptera

Beberapa kelompok ini merupakan kepik sejati. Ciri-ciri serangga dalam
kelompok ini yaitu memiliki bentuk tubuh pipih yang berukuran kecil hingga
besar, apabila terdapat sayap disebut dengan hemielitra yaitu pada pangkal sayap
depan menebal dan ujungnya berselaput (Jumar, 2000). Serangga ini memiliki tipe
mulut menusuk-menghisap dan memiliki mata tunggal (ocelli) sebanyak dua buah
atau tidak ada. Bentuk antena bervariasi yaitu berbentuk seperti bulu (setaceous)
hingga berbentuk menyerupai benang (filiform) dengan ukuran satu hingga lima
ruas dan sayap belakang dari serangga ini selalu berselaput (membranous) atau
mungkin berselaput dan transparan (Elzinga, 2004).
9. Hymenoptera

Serangga dalam kelompok ini memiliki ukuran tubuh kecil dan ada pula
yang besar, memiliki sayap yang seperti selaput dengan banyak vena, serta sayap
depan berukuran lebih besar dibandingkan dengan sayap bagian belakang (Jumar,
2000). Menurut Elzinga (2004), serangga ini memiliki antena menyerupai benang
(filiform) dan, tipe mulut menggigit-menghisap, mata majemuk besar (kecuali
pada semut), mempunyai kaki panjang dengan tarsi lima segmen, dan tidak ada
sersi. Beberapa jenis dari serangga ini memiliki ovipositor yang kemudian
mengalami modifikasi sebagai alat penyengat untuk pertahanan diri (Hadi et al.,
2009).
10. Coleoptera

Ciri dari serangga ini yaitu memiliki sayap depan tebal, keras, tanpa vena,
serta sayap depan berukuran lebih pendek daripada sayap belakang. Sayap depan

serangga ordo Coleoptera disebut sebagai elytra dengan fungsi untuk melindungi
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sayap belakang, yang mana pada saat serangga beristirahat, sayap belakang
tersebut akan terlipat ke bawah sayap depan (Jumar, 2000). Menurut Elzinga
(2004), tipe mulut serangga ini yaitu menggigit-mengunyah dan umumnya
memiliki antena yang bervariasi.

Semua serangga teramasuk dalam kelompok heksapoda, akan tetapi tidak
semua heksapoda adalah serangga. Beberapa perubahan terjadi seiring
perkembangan waktu, yang mana perubahan pada ordo serangga turut mengubah
pola filogeninya. Kelompok heksapoda yang tidak termasuk serangga meliputi
Collembola, Diplura, dan Protura yang ketiganya disebut dengan Parainsekta,
sedangkan kelompok heksapoda selain 3 kelompok tersebut termasuk kedalam
kelompok serangga, yang disebut kelas Insecta (Hidayat & Soemartono, 2015).
2.3 Deskripsi Umum Serangga Permukaan Tanah

Serangga tanah adalah pembagian kelompok serangga berdasarkan
habitatnta. Hewan tanah, termasuk serangga tanah merupakan hewan yang hidup
pada permukaan tanah maupun yang hidup di dalam tanah (Suin, 2003). Serangga
tanah merupakan salah satu kelompok penting dari organisme yang berada di
ekosistem tanah. Serangga permukaan tanah merupakan serangga yang melakukan
segala aktivitasnya di atas permukaan tanah, meliputi bertahan hidup, mencari
makan, dan membuat sarangnya (Hasanah et al., 2020). Serangga yang hidup
pada permukaan tanah maupun di dalam tanah memiliki peran penting dalam hal
dekomposisi bahan organik di tanah. Peranan menonjol dari serangga tanah
adalah pada proses dekomposisi bahan organik di tanah, yang mana proses
tersebut berhubungan dan menentukan siklus material tanah (Yuliani et al., 2017).

Bahan organik yang telah terdekomposisi tersebut akan menjadi nutrisi bagi
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tanaman hijau, dimana nutrisi tersebut diperoleh dari bahan organik yang melalui
proses dekomposisi hingga menjadi humus.

2.4 Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Perkembangan Serangga
Tanah

Keberadaan serangga tanah pada suatu tempat disebabkan oleh pengaruh
keadaan lingkungan, yaitu faktor yang berpengaruh tersebut dapat berupa faktor
biotik ataupun faktor abiotik. Faktor abiotik yang dimaksud adalah atmosfir,
tanah, suhu, dan air, sedangkan faktor biotik yang dimaksud yaitu tumbuhan serta
hewan yang berada di lingkungan itu (Suwondo et al., 2015). Keanekaragaman
serangga tanah pada suatu tempat berbeda-beda sesuai dengan kondisi
lingkungan. Keanekaragaman tersebut disebabkan oleh faktor geologi dan ekologi
yang cocok, dimana keanekaragaman serangga tanah akan cenderung bernilai
rendah ketika berada pada ekosistem yang dikendalikan atau pada ekosistem yang
lebih mementingkan tingkat produksi tanaman tanpa memperhatikan dampaknya
bagi lingkungan, sedangkan pada ekosistem alami keanekaragaman serangga
tanah akan cenderung tinggi (Basna et al., 2017).

Adanya dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan serangga. Faktor eksternal
yaitu faktor yang berada di lingkungan tempat tinggal serangga, sedangkan faktor
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam serangga itu sendiri. Gabungan kedua
faktor tersebut berpengaruh terhadap jumlah populasi suatu jenis serangga di
suatu wilayah. Faktor luar dan faktor dalam yang berpengaruh terhadap

perkembangan serangga meliputi:
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1. Faktor Luar
a. Suhu Tanah

Suhu tanah berkaitan dengan perkembangan serangga tanah. Serangga tanah
dapat hidup pada kisaran suhu tertentu, Suhu yang efektif untuk serangga bertahan
hidup adalah pada 15°C yaitu suhu minimum, 25°C yaitu suhu optimum, dan 45°C
yaitu suhu maksimum (Jumar, 2000).
b. Kelembaban Tanah

Kelembaban yang berkaitan dengan kelangsungan hidup serangga yaitu
kelembaban tanah, udara, dan habitat. Misalnya kelembaban tanah berhubungan
dengan populasi serangga tanah dan menentukan keanekaragaman serangga tanah
di suatu lokasi, karena apabila tanah tidak memenuhi kelembaban yang sesuai
dengan kehidupan serangga, maka menyebabkan dehidrasi pada serangga (Vidya
et al., 2014). Serangga umumnya lebih tahan pada suhu ekstrim dalam
kelembaban yang sesuai.
c. Ketebalan Serasah

Ketebalan serasah memiliki pengaruh pada banyaknya serasah yang
terdekomposisi, serasah yang semakin tebal akan menghasilkan banyak bahan
organik (Basna et al., 2017). Bahan organik yang dihasilkan tersebut
menyediakan sumber energi untuk kelangsungan hidup serangga tanah. Tingkat
perkembangan serangga dekomposer yang melakukan perombakan akan
berbanding lurus dengan jumlah bahan organik yang terbentuk karena
dekomposer akan mengubah sisa fauna tanah yang terkubur di dalam tanah

menjadi humus (Tarmeji et al., 2018).
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2. Faktor dalam
a. Kemampuan Berkembangbiak

Kemampuan serangga dalam menghasilkan keturunan, fekunditas atau
kesuburan, dan kecepatan menghasilkan keturunan berpengaruh terhadap
kemampuan berkembangbiak serangga (Jumar, 2000). Umumnya serangga
memiliki tingkat reproduksi yang tinggi, yang mana semakin banyak telur yang
dihasilkan oleh serangga betina, maka semakin tinggi kemampuan
berkembangbiaknya. Menurut Jumar (2000), lama siklus hidup yang dimiliki oleh
serangga juga berpengaruh terhadap waktu berkembangbiak serangga.
b. Perbandingan Kelamin

Perbandingan kelamin berarti perbandingan antara serangga jantan dengan
betina. Umumnya, perbandingan kelamin yaitu 1:1, namun dapat berubah karena
terpengaruh suatu faktor (Jumar, 2000). Salah satu contohnya yaitu pada
ketersediaan makanan yang kurang, keturunan pada kutu daun kelapa menjadi
90% jantan dan perbandingan dapat normal kembali ketika ketersediaan makanan
cukup kembali.
c. Sifat Mempertahankan Diri

Musuh dapat menyerang serangga sehingga serangga memiliki sifat
mempertahankan diri dan melindungi dirinya. Serangga dapat mempertahankan
diri dari serangan dengan cara terbang, berlari, berenang, atau meloncat. Beberapa
jenis serangga juga memiliki kemampuan mimikri atau menyamar sehingga dapat

terlindungi mengelabui musuh (Elzinga, 2004).
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d. Siklus Hidup

Siklus hidup serangga yaitu urutan pertumbuhan serangga dari fase telur
hingga fase dewasa. Beberapa spesies serangga hanya memiliki sedikit perubahan
pada bentuk tubuhnya, namun dapat pula berubah secara signifikan. Metamorfosis
sempurna (holometabola) dimulai dari telur, kemudian larva, lalu pupa, hingga
menjadi imago (serangga dewasa), sedangkan pada metamorfosis tidak sempurna
(hemimetabola) dimulai dari telur, kemudian nimfa (serangga muda), lalu imago
(serangga dewasa) (Hadi et al., 2009).
e. Umur Imago

Imago atau serangga dewasa biasanya memiliki umur pendek. Imago
umumnya memiliki umur beberapa hari dan ada pula yang beberapa bulan.
Semakin panjang umur imago serangga, maka semakin kuat daya tahan hidupnya
dan begitu pula sebaliknya, semakin pendek umur imago serangga, maka semakin
lemah daya tahan hidup serangga tersebut (Jumar, 2000).
2.5 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman merupakan variasi makhluk yang dapat dilihat dari
perbedaan ciri, ukuran, dan warna antar satu makhluk hidup dengan makhluk
hidup lain. Menurut Pielou (1975) dalam Suheriyanto (2008), keanekaragaman
adalah jumlah atau banyaknya jenis yang ada dalam komunitas tertentu pada suatu
waktu.
1. Indeks Keanekaragaman (H”)

Indeks keanekaragaman (H’) merupakan gambaran kekayaan jenis yang
dilihat dari keberadaan jumlah jenis dalam suatu komunitas dengan kelimpahan

relatif (jJumlah individu tiap jenis) (Muhammad et al., 2020). Nilai dari Indeks
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Keanekaragaman (H’) bergantung pada kekayaan jenis dan kemerataan jenis.
Analisis Indeks Keanekaragaman (H’) serangga permukaan tanah dapat dianalisis

dengan rumus Shannon-Wiener (Odum, 1993):

H’ = -} piloge pi

Keterangan:

pi = Perbandingan antara jumlah individu spesies ke-i (n.i) dengan jumlah
total individu (N)

pi = n.i/N

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

2. Indeks Dominansi (C)

Indeks dominansi digunakan untuk menganalisis tingkat dominansi spesies,
yang mana nilai indeks dominansi yang semakin tinggi, maka tingkat
keanekaragaman pada suatu wilayah semakin rendah. Nilai indeks dominansi
menggambarkan tentang ada atau tidak adanya suatu jenis yang dominan di suatu
wilayah (Wijana et al., 2019). Nilai indeks dominansi dapat diacu dengan rumus

dominansi Simpson (Krebs, 1998):

_ 2
C - Z pi
Keterangan:
C = Indeks dominansi Simpson
pi = Proporsi spesies i dalam komunitas

3. Indeks Kesamaan Komunitas (Cs)

Indeks kesamaan komunitas (Cs) digunakan untuk mengetahui ada atau
tidak adanya komposisi yang berbeda dari jenis di antara dua habitat (Nainggolan
et al., 2019). Menurut Suheriyanto (2008), melakukan perbandingan antar
komunitas satu dengan komunitas yang lain berdasarkan perbedaan komposisi
spesies penting dilakukan agar dapat memahami pengendalian struktur komunitas

dan melakukan perlindungan terhadap kelestarian komunitas alami. Nilai
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kesamaan kedua komunitas dapat diacu menggunakan indeks kesamaan

komunitas Sorensen (Cs) sebagai berikut berdasarkan Odum (1993):

o €
T a+B)
Keterangan:
Cs = Indeks kesamaan komunitas Sorensen
C = Jumlah terkecil individu dari spesies yang sama pada kedua komunitas
A = Jumlah individu pada habitat a
B = Jumlah individu pada habitat b

4. Indeks Kekayaan Jenis (Dwmg)

Jumlah jenis dalam suatu komunitas digambarkan dengan kekayaan jenis.
Kekayaan jenis dalam setiap komunitas yang ditemui dapat diketahui dengan
menggunakan indeks kekayaan jenis (Situmorang & Suratni, 2020). Semakin
banyak jumlah jenis yang ditemukan maka akan semakin besar juga nilai indeks
kekayaannya. Kekayaan jenis dapat dihitung dengan rumus indeks kekayaan jenis

Margalef (Dwmg) berdasarkan Clifford & Stephenson (1975) sebagai berikut:

S—1
DMg(Margalet) = InN
Keterangan:
Dmg = Indeks kekayaan Margalef
S = Jumlah jenis yang ditemukan
N = Jumlah total individu

5. Indeks Kemerataan (E)

Indeks kemerataan (E) berguna untuk mengetahui kemerataan pada setiap
spesies dalam setiap komunitas yang ditemui (Situmorang & Suratni, 2020). Nilai
indeks kemerataan (E) dapat digunakan untuk menilai dan menggambarkan
kestabilan atau keseimbangan suatu komunitas. Analisis indeks kemerataan dapat
menggunakan rumus Simpson’s index of evennes (E) berdasarkan Krebs (1998)

sebagai berikut:
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1/D
Eiyp=—
1/D S
Keterangan:
E = Indeks kemerataan
D = Indeks dominansi Simpson
S = Jumlah spesies dalam sampel

6. Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan dan keeratan hubungan antar
variabel penelitian (Akbaruddin et al., 2020). Angka korelasi menunjukkan
seberapa kuatnya hubungan antar variabel dalam penelitian. Menurut Fitria et al.
(2019), angka koefisien korelasi Pearson yang bertanda positif menunjukkan arah
korelasi yang berbanding lurus, sedangkan tanda negatif menunjukkan arah
korelasi berbanding terbalik. Analisis korelasi dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus koefisien korelasi Pearson sebagai berikut (Suin, 2003):

nyXY — ZXQY)
V(EX2 = (X)) (XY?) - (XY)?)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
>XY = Jumlah perkalian antara variable X dan Y

YX? = Jumlah kuadrat nilai X

Y2 = Jumlah kuadrat nilai Y

(XX)> = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan

(CY)> = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

2.6 Peranan Serangga Tanah

Serangga tanah pada umumnya memiliki beberapa peranan penting bagi
suatu ekosistem yaitu sebagai dekomposer atau merombak bahan organik yang
ada di tanah. Serangga tanah di suatu ekosistem akan merombak bahan-bahan

organik, dimana hasil perombakan bahan organik itu kemudian akan menjadi
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humus yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Hasyimuddin et al., 2017).
Keberadaan dari serangga tanah akan membantu jalannya proses perombakan
bahan organik yang berada di dalam tanah. Hasyimuddin et al. (2017)
menyebutkan bahwa makrofauna tanah juga diketahui memiliki peranan sebagai
perombak bahan organik dalam penyediaan unsur hara tanah.

Al-Qur’an menyebutkan bahwa tanah yang baik adalah tanah yang mampu
mendukung pertumbuhan tanaman. Arti dari tanah yang baik tersebut adalah
tanah yang subur. Allah SWT berfirman dalam QS: al-A’raf [7] ayat 58 sebagai
berikut:

e il G AU ) 2 ¥ S (el T o3 s 2% ol g

Foa
(OA)e Gy

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur” (QS: al-A’raf [7]: 58).

Ayat di atas dalam tafsir Departemen Agama Rl menjelaskan jenis tanah
yang baik dan subur yaitu ketika disirami oleh hujan maka menumbuhkan
berbagai macam tanaman, yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman
membutuhkan media tanam yang subur, yaitu tanah dalam pertumbuhan dan
perkembangannya (Zuhaida & Wawan, 2018). Tafsir al-Misbah menyebutkan
bahwa tanah tandus adalah tanah yang pada saat disirami hujan lebat, namun
tumbuhan yang berada di tempat itu tetaplah mati atau layu. Tanaman dapat

bertumbuh dengan subur di tanah subur menjadi tanaman terbaik karena mendapat

nikmat khusus dari Allah SWT (Yunus et al., 2021).
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Serangga tanah dapat berperan sebagai bioindikator dikarenakan organisme
ini cenderung mempunyai respon sensitif terhadap suatu perubahan yang terjadi di
lingkungan. Menurut Pratama et al. (2022), keberadaan serangga tanah dapat
berperan sebagai bioindikator suatu lingkungan, yaitu indikator keseimbangan
ekosistem yang mana ketika dalam suatu ekosistem tingkat keanekaragaman
serangganya tinggi, maka ekosistem tersebut dapat dikatakan stabil. Hal tersebut
dapat terjadi karena ketika keanekaragaman serangga tanah tinggi, jaring-jaring
makanan di ekosistem tersebut dapat terjaga dan berjalan normal.

2.7 Sistem Pertanian Semiorganik dan Anorganik
2.7.1 Pertanian Semiorganik

Pertanian semiorganik adalah sistem pertanian yang menggabungkan antara
sistem organik dengan sistem anorganik, yang mana penggunaan bahan alami
lebih diunggulkan daripada penggunaan bahan kimia. Berdasarkan hal tersebut,
pertanian semiorganik dianggap ramah lingkungan. Pada sistem pertanian
semiorganik pengolahan tanah dan budidaya tanaman dilakukan dengan
memanfaatkan pupuk organik dan tambahan pupuk anorganik dengan tujuan
untuk meningkatkan zat hara (Nasirudin & Ambar, 2018).

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa organisme hidup,
baik dari hewan atau tumbuhan. Pupuk organik berasal dari perombakan bahan
organik atau senyawa kompleks menjadi sederhana yang dibantu oleh
mikroorganisme (Winarni et al., 2013). Bahan organik dapat berasal dari serasah,
sisa tanaman yang mati, kotoran hewan, serta bangkai hewan.

Pupuk organik memiliki kelebihan dibandingkan dengan pupuk anorganik.

Pupuk organik sangat baik digunakan sebagai upaya untuk memperbaiki tingkat
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kesuburan tanah. Menurut Bolly & Gabriel (2022), bahan organik tanah
membantu dalam meningkatkan aktivitas mikroba di dalam tanah dan dari hasil
aktivitas mikroba tersebut akan dihasilkan berbagai nutrisi tanah yang cukup bagi
organisme tanah dan tanaman untuk pertumbuhannya. Selain itu, menurut Roidah
(2013) unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik tidak tinggi, namun
pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah meliputi permeabilitas tanah,
porositas tanah, struktur tanah, serta menjaga kemampuan tanah dalam menahan
air dan kation-kation tanah. Kelebihan lain yang dimiliki oleh pupuk organik
adalah mengurangi adanya residu bahan kimia yang dapat mengendap di tanah
yang menjadi salah satu penyebab pencemaran lingkungan di sekitar area
pertanian. Pupuk organik secara cepat dapat mengatasi defisiensi hara serta
membantu penyediaan hara (Meriatna et al., 2018).

Pupuk organik juga memiliki kelemahan disamping beberapa kelebihan
yang telah disebutkan. Syam et al. (2017) menyebutkan bahwa pupuk organik
memiliki kandungan unsur hara yang lebih sedikit dibandingkan dengan pupuk
anorganik, tingkat kelarutan rendah, membutuhkan waktu relatif lama untuk
menghasilkan nutrisi yang siap diserap tanaman secara langsung serta respon dari
tumbuhan terhadap pemberian pupuk organik tidak sebaik oleh pupuk anorganik.
Berdasarkan hal tersebut, salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu
memadukan penggunaan pupuk organik dengan pupuk anorganik. Penggunaan
pupuk organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan
produktivitas tanaman dan mengantisipasi penggunaan pupuk anorganik yang

berlebihan (Syam et al., 2017).
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2.7.2 Pertanian Anorganik

Pertanian dengan sistem anorganik menggunakan bahan kimia seperti
pestisida dan pupuk anorganik pada pengelolaan suatu pertanian (Hadi, 2020).
Menurut Khrisnamurti et al. (2021), kelebihan dari pupuk anorganik yaitu
menyediankan unsur hara dengan jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pupuk organik serta larut di dalam air sehingga mudah diserap akar tanaman.
Penggunaan pupuk anorganik memberikan reaksi yang relatif lebih cepat oleh
tanaman karena kandungan unsur hara yang banyak dalam pupuk anorganik.
Berdasarkan hal tersebut, sistem pertanian anorganik ini dikatakan memiliki
kelebihan dibandingkan dengan sistem pertanian organik, yaitu melelalui
penggunaan pupuk anorganik dapat menyediakan zat makanan untuk tanaman
dengan cepat dan jumlah yang cukup (Husna et al., 2016).

Pertanian anorganik dominan menggunakan pestisida dan pupuk anorganik
dalam pengelolaannya. Pestisida dan pupuk anorganik lebih diminati oleh petani
karena penggunaanya yang mudah dan praktis. Hal tersebutlah yang dapat
menjadi kelemahan penggunaan pestisida dan pupuk anorganik yaitu memicu
terjadinya pencemaran lingkungan. Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari
pengaplikasian pupuk anorganik yaitu memicu terjadinya kerusakan struktur tanah
seperti menjadikan tanah lebih keras dan mempersulit pengolahan tanah
(Sembiring et al., 2020).

Penggunaan bahan kimia pada pertanian yang tidak sesuai aturan dapat
memperparah pencemaran yang terjadi. Hal tersebut juga dapat menyebabkan
terganggunya organisme yang berada di sekitar area pertanian yang diaplikasikan

pupuk dan pestisida anorganik (Purbosari et al., 2021). Salah satu organisme yang
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mungkin terdampak oleh pestisida dan pupuk anorganik adalah serangga.
Kesesuaian dengan aturan yang tertera pada label sangat diperlukan, yaitu
meliputi penggunaan atau ketepatan pemilihan insektisida, dosis serta frekuensi
pengaplikasian yang tepat, dan melakukan rotasi jenis pestisida kelas rendah dan
tinggi dari kelompok cara kerja (Mode of Action/MoA) yang berbeda (IRAC,
2022).
2.8 Tanaman Jeruk

Tanaman jeruk adalah salah satu komoditas buah-buahan yang merupakan
tanaman tahunan (Mufidah et al., 2020). Jeruk banyak dikenal oleh masyarakat
karena buah ini memiliki banyak manfaat, yaitu dapat dikonsumsi sebagai buah
segar hingga digunakan sebagai bahan masakan. Indonesia adalah negara dengan
peringkat kedua setelah Malaysia sebagai negara pengimpor jeruk terbesar di
ASEAN (Rosmaiti et al., 2019).

Tanaman jeruk seringkali ditanam di dataran tinggi, yang mana salah
satu perkebunan penghasil tanaman jeruk di Provinsi Jawa Timur berada di Desa
Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Pertanian jeruk merupakan salah satu
sumber daya alam yang banyak diusahakan oleh petani yang ada di Desa Kucur,
sehingga pertanian jeruk merupakan sektor yang berpotensi untuk dikembangkan
di daerah tersebut baik pasar maupun produksinya (Stephanus et al., 2021). Salah
satu jenis jeruk yang ditanam di Desa Kucur yaitu jeruk Keprok Batu 55. Jeruk
Keprok Batu 55 mempunyai tinggi rata-rata 2,25 m dan umur tanamannya dapat
mencapai 15 tahun. Jeruk Keprok Batu 55 memiliki rasa manis cenderung sedikit

asam, buahnya berukuran sedang dengan kulit buah berwarna kuning oranye.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada Bulan Maret-Juni tahun 2023 berlokasi di
perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik Desa Kucur, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang. Identifikasi serangga permukaan tanah dilakukan di
Laboratorium Optik Program Studi Biologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Tanah dianalisiskan di Laboratorium Tanah UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Hortikultura yang berada di Desa Bedali,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.
3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pitfall trap, soil tester,
GPS essential, Qgis, cetok, tali rafia, botol koleksi, stiker label, cawan petri,
kamera, mikroskop stereo, buku Borror et al. (1996) dan BugGuide.net (2023).
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 70%, serangga
permukaan tanah, dan sampel tanah.
3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah serangga permukaan tanah yang terjebak dalam
pitfall trap.
3.4 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
3.4.1 Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, yaitu perkebunan

jeruk anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik yang berada di Desa Kucur,
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Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Luas perkebunan jeruk anorganik yaitu 1820
m? dan perkebunan jeruk semiorganik yaitu 2000 m?2. Luas dari masing-masing
lahan tersebut digunakan untuk menentukan pengambilan sampel serangga
permukaan tanah.
3.4.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian berada di dua lokasi perkebunan yang berbeda (Gambar 3.1).
Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada sistem pengelolaan perkebunan.

Jarak antara kedua perkebunan tersebut yaitu 500 m.

0 50 100 m
L SS—

1:2.727,498592

LEGENDA

Inorganic Citrus Plantation
2] semiorganic Citrus Plantation

Gambar 3.1. Peta lokasi penelitian. a. perkebunan jeruk anorganik, b.
perkebunan jeruk semiorganik



38

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pembuatan Plot

Penentuan plot dilakukan dengan metode transek menyesuaikan dengan
keadaan lahan. Perkebunan jeruk anorganik menggunakan tiga garis transek
dengan jumlah 10 plot pada satu garis transek (Gambar 3.3). Jarak setiap transek
yaitu 10 m. Pembuatan plot dilakukan dengan jarak 5 m antar plot dengan total
plot sebanyak 30 buah. Pemasangan pitfall trap dilakukan pada setiap plot,
sehingga pitfall trap yang digunakan pada perkebunan jeruk anorganik sebanyak

30 buah.

Gambar 3.2. Pembuatan plot di perkebunan jeruk anorganik

Perkebunan jeruk semiorganik menggunakan 3 garis transek dengan jumlah
10 plot pada satu garis transek. Jarak antar transek yaitu 5 m. Pembuatan plot
dilakukan dengan jarak 10 m antar plot dengan total pembuatan plot yaitu
sebanyak 30 buah (Gambar 3.4). Pemasangan pitfall trap dilakukan pada setiap
plot, sehingga pitfall trap yang digunakan pada perkebunan jeruk semiorganik

sebanyak 30 buah.
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Gambar 3.3. Pembuatan plot di perkebunan jeruk semiorganik
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2) Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan pemasangan perangkap jebakan
yaitu pitfall trap (Gambar 3.5). Pitfall trap merupakan perangkap jebakan yang
digunakan untuk menangkap serangga aktif yang merayap di atas permukaan
tanah (Suheriyanto, 2008). Pitfall trap yaitu berupa wadah plastik berukuran
diameter 10 cm yang kemudian ditanam ke dalam tanah dengan permukaan rata
sejajar dengan tanah. Wadah plastik diisi dengan alkohol 70% dengan ukuran ¥4
wadah. Jebakan dibiarkan selama 1x24 jam yang dilakukan dengan tiga kali
pengulangan dan rentang waktu pemasangan pitfall trap kembali yaitu 2 hari
(Swift & Bignell, 2001). Serangga tersebut kemudian dimasukkan ke dalam botol

koleksi yang telah diisi dengan alkohol 70% untuk pengawetan.

Pitfall trap

!

10 cm
Permukaan Tanah ¢—»

7cm I g Alkohol 70%

Gambar 3.4. Rancangan pemasangan pitfall trap
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3.4.4 ldentifikasi Serangga Permukaan Tanah

Serangga permukaan tanah yang didapatkan kemudian dilakukan
identifikasi di Laboratorium Optik Program Studi Biologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Identifikasi serangga dilakukan
menggunakan mikroskop stereo, kemudian mencatat morfologi dan mencocokkan
dengan literatur. Identifikasi serangga mengacu pada buku kunci identifikasi
Borror et al. (1996) dan BugGuide.net (2023). Identifikasi yang telah dilakukan

kemudian dicatat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil pengamatan serangga permukaan tanah pada masing-
masing stasiun

No. Spesimen Transek ke-n
Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot n

oo

3.5 Analisis Tanah
3.5.1 Sifat Fisika Tanah

Analisis sifat fisika tanah berupa kadar air tanah, suhu tanah, dan
kelembaban tanah. Kelembaban dan suhu tanah diukur dengan alat soil tester
yang dilakukan secara langsung di perkebunan jeruk semiorganik dan perkebunan
jeruk anorganik dengan pengulangan sebanyak tiga kali.
3.5.2 Sifat Kimia Tanah

Analisis sifat kimia tanah dilakukan dengan mengukur pH tanah secara

langsung pada masing-masing tempat penelitian menggunakan soil tester dengan



41

menancapkan alat ke dalam tanah yang ingin diukur, nilai pH tanah tersebut dapat
diketahui dari jarum yang ditunjukkan pada alat tersebut. Sifat kimia tanah yang
dianalisis selanjutnya yaitu meliputi pH tanah, kandungan bahan organik tanah,
kandungan C-organik tanah, N-total, C/N rasio, kandungan P tanah, dan
kandungan K tanah dengan cara mengambil sampel tanah di masing-masing
lokasi penelitian dengan pengulangan sebanyak tiga kali. Sampel tanah tersebut
lalu di analisiskan di Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agribisnis
Tanaman Hortikultura, Desa Bedali, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang.
3.6 Analisis Data

Hasil pengamatan dianalisis meliputi indeks keanekaragaman (H”), indeks
dominansi (C), indeks kesamaan komunitas (Cs), indeks kekayaan jenis (Dwmg),
indeks kemerataan (E), dan analisis korelasi. Data dianalisis menggunakan
aplikasi PAST 4.12.
3.7 Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara
faktor fisika dan faktor kimia tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah di perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik. Angka koefisien korelasi
Pearson yang bertanda positif menunjukkan arah korelasi berbanding lurus,
artinya ketika faktor X naik, faktor Y juga naik dan begitu pula sebaliknya,
sedangkan tanda negatif menunjukkan arah korelasi berbanding terbalik, artinya
ketika faktor X naik, faktor Y turun dan begitu pula sebaliknya sebaliknya (Fitria
et al., 2019). Faktor fisika tanah yang dikorelasikan dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah di perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik yaitu

meliputi suhu tanah, kelembaban tanah, dan kadar air tanah, sedangkan faktor
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kimia tanah yang dikorelasikan dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah di perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik yaitu C-organik, N-total,

C/N rasio, bahan organik, kandungan P tanah, dan kandungan K tanah.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Genus Serangga Permukaan Tanah pada Perkebunan Jeruk Anorganik
dan Perkebunan Jeruk Semiorganik di Desa Kucur Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada perkebunan jeruk
anorganik dan semiorganik di Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang
ditemukan 16 genus yang diuraikan sebagai berikut:

1. Spesimen 1
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 1 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cerci

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 1 memiliki ciri yaitu
memiliki pronotum berwarna coklat tua sampai hitam. Antena memiliki 23 ruas.
Tubuh berukuran 12 mm. Nimfa umumnya berwarna coklat tua mengkilap dengan
bagian posterior berwarna lebih pucat atau hitam kusam. Bagian ujung abdomen
terdapat cerci yang pendek (Gambar 4.1d).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 1 merupakan genus
Pycnoscelus. Hal ini sesuai dengan Bugguide.net (2023) yang menyebutkan

bahwa nimfa Pycnoscelus juga mudah dikenali dibandingkan dengan beberapa
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nimfa Blaberidae lainnya, karena penampilan halus dari segmen kepala, dada dan
perut bagian atas. Penampilan kasar dan pucat dari beberapa segmen perut
terakhir. Menurut literatur Leu et al. (2021), pada Pycnoscelus dewasa memiliki
tubuh berwarna coklat tua dengan bagian sayap berwarna lebih mengkilap serta
pada bagian pelindung kepala memiliki garis yang berwarna putih pucat. Pada
tubuh nimfa maupun dewasa genus Pycnoscelus terdapat cerci pendek pada ujung
abdomen. Hal tersebut sesuai literatur Affandi et al. (2020) yang menyebutkan
bahwa Pycnoscelus memiliki dua pasang sayap dengan venasi di sayap belakang
dan cerci pendek.

Klasifikasi Pycnoscelus berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class - Insecta
Order : Blattodea
Family : Blaberidae
Genus : Pycnoscelus
2. Spesimen 2

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 2 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 sebagai berikut:

Gambar 4.2. Spesimen 2. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cerci
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 2 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berukuran 21 mm dan berwarna coklat tua kehitaman. Bentuk tubuh
bulat telur dan melebar. Kepala tersembunyi di bawah pronotum. Antena memiliki
46 ruas. Spesimen 2 memiliki penampilan yang agak berbeda dari kecoa pada
umumnya, sekilas tampak tidak bersayap namun memiliki sayap yang terletak
tepat berada dibawah kepala. Potongan sayap yang belum sempurna dan hanya
menutupi sebagian tubuhnya. Bentuk sayap seperti melipat dan tidak dapat
digunakan untuk terbang. Bagian ujung abdomen terdapat cerci (Gambar 4.2d).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 2 merupakan genus Blatta.
Menurut Borror et al. (1996), genus Blatta memiliki bentuk tubuh melebar bulat
telur serta memiliki sayap yang pendek. Jantan memiliki sayap yang menutupi 3/4
tubuhnya, dan betina memiliki sayap yang sangat pendek (belum sempurna). Pada
Blatta betina tubuhnya berukuran lebih pendek dan lebar dibandingkan Blatta
jantan. Sayap bagian dalam terlipat seperti kipas dan berselaput. Bagian luar
sayap sempit, kasar dan tebal. Jantan maupun betina tidak dapat terbang.

Klasifikasi Blatta berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class - Insecta
Order : Blattodea
Family . Blattidae
Genus : Blatta

3. Spesimen 3

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 3 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.3 sebagai berikut:
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Gambar 4.3. Spesimen 3. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. femora berwarna hitam, e.
garis horizontal

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 3 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna hitam dan berukuran 7 mm. Pada bagian kepala terdapat sepasang
mata yang besar dan menonjol. Bagian abdomen mengkilat dan memiliki garis-
garis horizontal menuju ujung posterior abdomen. Antena berwarna coklat muda
dan pada bagian kaki berwarna coklat tetapi dengan femora berwarna lebih gelap
atau hitam (Gambar 4.3d). Antena memiliki 11 ruas dan pada ujungnya tidak
terdapat club.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 3 merupakan genus Agonum.
Menurut Mazzei & Pietro (2017), pronotum biasanya dengan sisi membulat dan
melebar pada bagian tengah, margin lateral semakin melebar ke belakang dan
menyatu di foveae basal. Bagian mata agak menonjol dan kepala berwarna hitam
mengkilap. Sayap belakang lebih panjang dari elytra.

Klasifikasi Agonum berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class . Insecta
Order : Coleoptera
Family . Carabidae

Genus : Agonum



47

4. Spesimen 4
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 4 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 sebagai berikut:

Gambar 4.4. Spesimen 4. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (GBIF.org, 2023). a.
caput, b. toraks, c. abdomen, d. corak khas, e. femora hitam

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 4 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna coklat kehitaman dan berukuran 16,5 mm. Bagian antena
berwarna coklat muda dan bagian kaki berwarna coklat dengan femora berwarna
hitam. Antena memiliki 11 ruas. Toraks memanjang lebih kecil daripada
abdomen. Bagian abdomen memiliki garis-garis horizontal menuju bagian
posterior atau ujung abdomen serta memiliki corak khas yang berwarna coklat
muda (Gambar 4.4d).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 4 merupakan genus
Pheropsophus. Menurut Hrdlicka (2015), bagian kepala Pheropsophus berbentuk
memanjang dan berukuran lebih kecil dari pronotum. Kepala berwarna lebih
mengkilap. Mata besar dan menonjol. Bagian pronotum memanjang dan posterior
pronotum berbentuk persegi panjang. Menurut Venugopal & Sabu (2019), bagian
pronotum berbentuk persegi dan pada bagian posterior menyempit, serta elytra

berwarna hitam dengan bintik-bintik atau pita yang melintang.
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Klasifikasi Pheropsophus berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Order : Coleoptera
Family : Carabidae
Genus : Pheropsophus
5. Spesimen 5

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 5 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.5 sebagai berikut:

Gambar 4.5. Spesimen 5. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. warna hitam bagian
belakang abdomen

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 5 memiliki ciri morfologi
tubuh berukuran 2,5 mm, berbentuk silinder, dan berwarna coklat kemerahan.
Toraks dan abdomen pada spesimen 5 ini memiliki bulu-bulu halus. Bagian
abdomen berwarna coklat gelap, dan bagian kepala cembung dan menekuk
kebawah. Abdomen bagian belakang berwarna lebih gelap atau kehitaman
(Gambar 4.5d). Kaki berwarna coklat muda.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 5 merupakan genus
Xylosandrus. Hal tersebut sesuai dengan literatur Landi et al. (2017) yang

menyebutkan bahwa Xylosandrus memiliki tubuh berwarna coklat kemerahan saat
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dewasa, bagian kepala cembung, dan pronotum memiliki costa lateral. Betina
memiliki ukuran lebih besar dengan panjang 1,7-2,9 mm dan lebih mudah
ditemukan daripada jantan yang umumnya berukuran sekitar 1,5 mm. Bagian
antena memiliki lima ruas.

Klasifikasi Xylosandrus berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class > Insecta

Order : Coleoptera
Family : Curculionidae
Genus : Xylosandrus
6. Spesimen 6

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 6 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.6 sebagai berikut:
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Gambar 4.6. Spesimen 6. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. club, e. corak khas

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 6 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna coklat tua dengan ukuran 8 mm. Antena memiliki 11 ruas dengan
3 ruas club. Mata majemuk terlihat menonjol melebihi pelipis. Bagian permukaan
tubuh mengkilap dan terdapat rambut-rambut halus. Bagian permukaan abdomen

memiliki corak atau motif serta terdapat garis-garis horizontal (Gambar 4.6e).
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Bagian pronotum berbentuk persegi panjang, sedangkan sudut tepi anterior lebih
bulat dengan sudut siku-siku pada tepi posterior.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 6 merupakan genus Phenolia.
Sesuai dengan literatur Zhao et al. (2022) yang menyebutkan bahwa genus
Phenolia merupakan kumbang dengan ciri antena memiliki panjang 11 ruas dan
membentuk club sebanyak 3 ruas. Kaki Phenolia berwarna coklat. Menurut
Sparacio et al. (2020), femora pada Phenolia memiliki dua warna yaitu coklat tua
dan coklat muda. Tubuh berwarna coklat tua dengan sedikit bintik-bintik
kekuningan pada elytra seperti corak.

Klasifikasi Phenolia berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class - Insecta
Order : Coleoptera
Family . Nitidulidae
Genus : Phenolia
7. Spesimen 7

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 7 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 sebagai berikut:

Gambar 4.7. Spesimen 7. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. corak khas, e. club
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berwarna coklat berukuran 7 mm. Spesimen 7 memiliki bentuk tubuh
memanjang atau bulat telur. Bagian kepala terdapat sepasang mata yang
menonjol. Panjang antena yaitu 11 ruas dengan 3 ruas yang membentuk club
(Gambar 4.7e). Bagian abdomen memiliki corak seperti titik-titik berwarna
kekuningan dan terdapat garis horizontal menuju bagian ujung abdomen. Terdapat
bulu-bulu halus pada bagian abdomen.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 7 merupakan genus Stelidota.
Hal tersebut sesuai literatur Lee & Seunghwan (2020) yang menyebutkan bahwa
elytra atau penutup sayap dari genus Stelidota berukuran pendek sehingga terlihat
dua atau tiga segmen abdomen. Tubuh berbentuk oval dan kepala berukuran lebih
kecil dibandingkan toraks dan abdomennya. Permukaan abdomen biasanya
memiliki corak atau tanda yang beragam menyerupai titik-titik pucat.

Klasifikasi Stelidota berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class - Insecta
Order : Coleoptera
Family . Nitidulidae
Genus : Stelidota
8. Spesimen 8

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 8 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.8 sebagai berikut:
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Gambar 4.8. Spesimen 8. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b toraks, c abdomen, d. turbekel

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 8 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berwarna hitam mengkilap berbentuk cembung atau bulat telur
berukuran 11,5 mm. Menurut Bui et al., (2018) permukaan ventral bagian kepala
berwarna coklat gelap hingga hitam, bagian toraks dan abdomen mengkilap serta
bentuk kepala hampir setengah lingkaran dan permukaan clypeal berkerut. Bagian
kepala terdapat tanduk kecil (tuberkel) (Gambar 4.8d). Bagian abdomen memiliki
garis-garis horizontal. Bagian toraks terdapat lubang-lubang kecil menyerupai
bintik-bintik. Tungkai memiliki 5 tarsi.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 8 merupakan genus Copris.
Hal ini sesuai dengan literatur Malina et al. (2018) yang menyebutkan bahwa
bentuk tubuh genus Copris umumnya cembung dan membulat. Tepi luar tibia
depan bergerigi dan tibia belakang berbentuk melebar menyerupai bentuk
segitiga. Bagian mulut, tarsi, dan ruas antena 1-6 berwarna coklat kemerahan,
serta setae di kaki berwarna kuning. Bagian abdomen memiliki garis-garis vertikal
menuju bagian ujung abdomen.

Klasifikasi Copris berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda

Class . Insecta



53

Order : Coleoptera
Family : Scarabaeidae
Genus : Copris

9. Spesimen 9

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 9 memiliki

ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 sebagai berikut:
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Gambar 4.9. Spesimen 9. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. pola khas, e. garis
horizontal, f. cakar (claw)

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 9 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna coklat kehitaman dengan ukuran tubuh 11 mm. Permukaan tubuh
kepala, toraks, dan abdomen mengkilap. Elytra atau sayap depan seluruhnya
menutupi sayap belakang. Bagian abdomen terdapat pola khas garis-garis
horizontal menuju bagian ujung abdomen (Gambar 4.9d dan 4.9¢). Hal tersebut
sesuai dengan literatur Bugguide.net (2023) bahwa pada bagian elytra terdapat
garis-garis dan tidak terlalu melengkung. Bagian kaki terdapat cakar (claw) yang
panjang dan agak melengkung.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 9 merupakan genus
Diplotaxis. Genus Diplotaxis memiliki bentuk tubuh lonjong dan cembung serta
bagian kepala, pronotum, elytra, venter, femora, dan tibiae berwarna coklat

kehitaman mengkilat. Tarsal cakar tarsal umumnya bergigi dan ujungnya terdapat
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cakar. Menurut Delgado & Eder (2012), kaki protibial tridentate, yang mana
semua gigi berjarak tidak sama serta memiliki claw atau cakar panjang yang agak
melengkung.

Klasifikasi Diplotaxis berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order : Coleoptera
Family : Scarabaeidae
Genus : Diplotaxis

10. Spesimen 10
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 10

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.10 sebagai berikut:

Gambar 4.10. Spesimen 10. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cerci, e. corak cincin

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 10 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna hitam serta berukuran 15 mm. Memiliki bentuk tubuh yang
panjang, ramping, agak pipih terdiri dari beberapa segmen serta memiliki dua
pasang sayap yang keras. Bagian kepala berbentuk prognathous yaitu pada bagian
rahang melebar atau lebih menonjol. Antena panjang dan beruas yang terdiri dari

12 ruas berwarna coklat kekuningan. Spesimen 10 memiliki ciri khas penjepit
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(cerci) melengkung di ujung abdomennya yang panjang dan fleksibel (Gambar
4.10d). Kaki memiliki dua warna yaitu coklat dan kuning yang membentuk seperti
corak cincin (Gambar 4.10e).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 10 merupakan genus
Euborellia. Menurut Nunez-Pascual et al. (2021), Euborellia jantan berukuran
lebih pendek dan ramping daripada Euborellia betina dan menunjukkan
perbedaan pada bentuk cerci, yang mana cerci Euborellia betina lurus, sedangkan
cerci Euborellia jantan melengkung dengan sisi kanan bengkok asimetris seperti
kait. Kaki dari Euborellia memiliki corak seperti cincin berwarna kuning dan
coklat. Menurut Kalaentzis et al. (2020), Euborellia umunya memiliki tegmina
yang mengecil menjadi kepakan lateral kecil dengan sepasang sayap kedua yang
hilang.

Klasifikasi Euborellia menurut Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class - Insecta

Order : Dermaptera
Family : Anisolabididae
Genus : Euborellia

11. Spesimen 11
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 11

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.11 sebagai berikut:
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Gambar 4.11. Spesimen 11. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (GBIF.org, 2023).
a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. garis terang pada abdomen, e.
ujung antena berwarna terang

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 11 memiliki ciri morfologi
tubuh ramping berwarna kuning kecoklatan dan berukuran 4,5 mm. Bagian
abdomen berwarna coklat tua dan memiliki antena serta kaki yang panjang
masing-masing berukuran 4 mm. Bagian abdomen juga terdapat garis-garis yang
berwarna lebih terang (Gambar 4.11d). Antena lebih panjang dari famili
Formicidae yang lain dan terdiri dari 11 ruas. Ruas pertama antena lebih panjang
dibandingkan ruas berikutnya. Ujung antena berwarna lebih terang daripada ruas
pertama yang berwarna lebih gelap kecoklatan (Gambar 4.11e).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 11 merupakan genus
Anoplolepis. Hal tersebut sesuai dengan Lee & Chin (2022), yang menyebutkan
bahwa Anoplolepis memiliki 11 ruas antena. Bagian kepala terdapat mata yang
terlihat besar. Menurut Mesa (2023) Anoplolepis memiliki mata yang berkembang
dengan baik dan besar. Seluruh tubuhnya terdapat bulu-bulu halus dan tampak
mengkilap. Pronotum berbentuk memanjang ke depan sehingga terlihat seperti
‘leher’ yang panjang.

Klasifikasi Anoplolepis berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda

Class . Insecta
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Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Anoplolepis

12. Spesimen 12
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 12

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.12 sebagai berikut:
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Gambar 4.12. Spesimen 12. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. node

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 12 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna coklat gelap kehitaman berukuran 11 mm. Abdomen berukuran
lebih besar dibandingkan dengan bagian toraks. Antena berbentuk melengkung
yang terdapat pada bagian caput dan memiliki 12 ruas. Ruas pertama pada antena
lebih panjang dibandingkan dengan ruas berikutnya. Kaki berwarna coklat
kemerahan. Hanya terdapat satu node yang menyambungkan antara bagian toraks
dengan bagian abdomen (Gambar 4.12d).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 12 merupakan genus
Camponotus. Menurut Bodlah et al. (2017) Camponotus memiliki tungkai
berwarna cokelat tua atau merah, jarang berwarna hitam. Kepala berbentuk
segitiga yang bagian belakangnya melebar. Hanya memiliki satu node pada

petiole (Gambar 4.12d). Hal ini sesuai dengan literatur Haryati (2022) yang
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menyebutkan bahwa ciri dari genus Camponotus yaitu memiliki petiole dengan
satu node yang memiliki puncak tajam atau squamiform.

Klasifikasi Camponotus berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class > Insecta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Camponotus

13. Spesimen 13
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 13

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.13 sebagai berikut:
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Gambar 4.13. Spesimen 13. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. duri tumpul

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 13 memiliki ciri morfologi
tubuh berwarna hitam berukuran 11 mm. Seluruh tubuhnya terdapat bulu-bulu
halus, mulai dari kepala, toraks, dan abdomennya. Pada bagian abdomen terdapat
sepasang duri yang tumpul (Gambar 4.13d). Memiliki sepasang antena dengan
panjang 5 mm. Antena memiliki 12 ruas, ruas pertama lebih panjang daripada ruas
berikutnya. Bentuk antena menyiku. Spesimen 13 memiliki scape antena yang

terletak pada pangkal antena dengan ukuran relatif lebih panjang.
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Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 13 merupakan genus
Odontoponera. Bagian bahu protonum dari spesimen 13 terdapat sepasang duri
tumpul. Bagian kepala dan toraks terdapat alur-alur yang terlihat kasar. Hal
tersebut sesuai dengan literatur Efendy et al. (2019) yang menyebutkan bahwa
pada permukaan pronotum dan kepala dari genus Odontoponera kasar dan beralur
sehingga menjadi karakter yang khas. Literatur Hazarika & Bulbuli (2021) juga
menyebutkan bahwa mata majemuk Odontoponera berukuran besar dan
berbentuk lingkaran serta antenanya memiliki 12 ruas yang terdiri atas scape,
pedicel, dan 10 flag-ellomeres.

Klasifikasi Odontoponera berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum : Arthropoda
Class > Insecta

Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Odontoponera

14. Spesimen 14
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 14

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.14 sebagai berikut:

Gambar 4.14. Spesimen 14. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cakar, e. sekat (pedicel)
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 14 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berukuran 3 mm dan berwarna coklat kemerahan. Spesimen 14
memiliki pedicel atau sekat yang memisahkan bagian abdomen dengan toraks
yang berjumlah dua ruas (Gambar 4.14e). Bagian caput terdapat antena dengan
jumlah ruasnya yaitu 10 ruas antena. Seluruh tubuhnya mulai dari kepala, toraks,
dan abdomen terdapat bulu-bulu halus.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 14 merupakan genus
Solenopsis. Menurut Mohyuddin et al. (2020), genus Solenopsis memiliki
mesosoma yang berwarna kuning kemerahan. Ukuran dari masing-masing ruas
pedicel adalah sama. Metasoma dari Solanopsis berbentuk lonjong, berwarna
kuning kemerahan namun ujungnya berwarna coklat hingga kehitaman. Kaki
terdapat pada bagian toraks. Menurut Rachmawati et al. (2021), pada bagian
toraks terdapat tiga pasang kaki yang di ujungnya terdapat semacam cakar kecil
yang dapat membantu untuk memanjat dan berpijak pada permukaan.

Klasifikasi Solenopsis berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class - Insecta
Order : Hymenoptera
Family : Formicidae
Genus : Solenopsis

15. Spesimen 15
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 15

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.15 sebagai berikut:
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Gambar 4.15. Spesimen 15. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cerci, e. ovipositor

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 15 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berwarna coklat kehitaman berukuran 20 mm. Panjang antena
mencapai 9 mm. Bagian ujung abdomen terdapat cerci yang panjang dan
ujungnya meruncing (Gambar 4.15d). Terdapat ovipositor di antara dua cerci
(Gambar 4.15e). Bagian kepala terdapat mata yang terlihat besar dan serta pada
bagian toraks terdapat bulu-bulu halus.

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 15 merupakan genus Gryllus.
Bagian belakang abdomen pada spesimen 15 juga terdapat dua helai cerci seperti
ekor. Hal tersebut sesuai dengan literatur Nugroho et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa Gryllus jantan memiliki dua helai ekor, sedangkan pada
betina terdapat ovipositor sehingga terlihat memiliki tiga helai ekor. Gryllus
jantan memiliki stridulasi yang berfungsi untuk menghasilkan suara atau
mengerik.

Klasifikasi Gryllus berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda
Class . Insecta
Order : Orthoptera
Family : Gryllidae

Genus : Gryllus
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16. Spesimen 16
Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa spesimen 16

memiliki ciri morfologi yang ditunjukkan pada Gambar 4.16 sebagai berikut:
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Gambar 4.16. Spesimen 16. A. Hasil pengamatan, B. Literatur (Bugguide.net,
2023). a. caput, b. toraks, c. abdomen, d. cerci, e. kaki depan
seperti cangkul

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 16 memiliki ciri morfologi
yaitu tubuh berwarna coklat kehitaman berukuran 27 mm dan memiliki kulit
pelindung yang tebal. Kaki depan dimodifikasi untuk menggali tanah berbentuk
menyerupai cangkul bergerigi dan keras (Gambar 4.16e). Bagian kepala terdapat
mata kecil yang menonjol terletak dibelakang antena. Panjang antena mencapai 6
mm. Memiliki sepasang sayap kecil. Bagian ujung abdomen terdapat cerci
(Gambar 4.16d).

Berdasarkan ciri morfologi tersebut, spesimen 16 merupakan genus
Gryllotalpa. Hal tersebut sesuai dengan literatur Gayatri et al. (2021) yang
menyebutkan bahwa Gryllotalpa memiliki kepala yang keras, memiliki sepasang
mata yang agak menonjol, dan memiliki sepasang sungut pendek di ujung
kepalanya. Gryllotalpa memiliki sayap di bagian atas tubuhnya yang digunakan
untuk terbang. Bentuk sayapnya memiliki vena-vena yang teratur.

Klasifikasi Gryllotalpa berdasarkan Bugguide.net (2023) adalah:

Phylum . Arthropoda



Class
Order
Family

Genus

: Orthoptera
: Gryllotalpidae

: Gryllotalpa
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pada
Perkebunan Jeruk Anorganik dan Perkebunan Jeruk Semiorganik

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pada perkebunan jeruk semiorganik

ditemukan sebanyak 16 genus serangga permukaan tanah, sedangkan pada

perkebunan jeruk anorganik ditemukan sebanyak 14 genus serangga permukaan

tanah (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jumlah serangga permukaan yang ditemukan di perkebunan jeruk
anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik Desa Kucur
Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Nama Serangga

Jumlah Serangga pada

Perkebunan Jeruk

Ordo Genus Anorganik  Semiorganik

Blattodea Blaberidae Pycnoscelus 22 23
Blatta 0 2
Coleoptera Agonum 8 13
Pheropsophus 8 11
Curculionidae  Xylosandrus 59 64
Nitidulidae Phenolia 17 31
Nitidulidae Stelidota 23 39
Scarabaeidae Copris 0 3
Scarabaeidae Diplotaxis 5 6
Dermaptera  Anisolabididae Euborellia 13 27
Hymenoptera Formicidae Anoplolepis 18 59
Formicidae Camponotus 23 28
Formicidae Odontoponera 60 95

Formicidae Solenopsis 123* 153*
Orthoptera Gryllus 5 7
Gryllotalpidae  Gryllotalpa 5 8

389 569

Keterangan: (*) = Genus yang paling banyak ditemukan
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Perbedaan jumlah serangga permukaan tanah yang ditemukan pada
perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu perbedaan sistem pengelolaan perkebunan dan ketebalan seresah.
Pada perkebunan dengan sistem anorganik, bahan kimia akibat penggunaan pupuk
dan pestisida kimia dapat mengendap di dalam tanah yang mempengaruhi
kandungan unsur hara di dalam tanah, sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan kualitas tanah yang berhubungan dengan keberadaan serangga
permukaan tanah. Menurut Pratama et al. (2018), penggunaan bahan kimia
menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisik, kima, dan biologi tanah. Perubahan
tersebut menyebabkan terganggunya aktivitas mikroorganisme tanah yang
nantinya melakukan dekomposisi bahan organik di dalam tanah untuk selanjutnya
dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh serangga permukaan tanah.
Berdasarkan hal tersebut, kehidupan serangga permukaan tanah sangat bergantung
pada kualitas tanah pada masing-masing perkebunan, baik perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik.

Ketebalan serasah pada masing-masing perkebunan juga dapat
menyebabkan adanya perbedaan jumlah serangga yang ditemukan pada
perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik. Menurut Suin (2003), komposisi
serasah dan jenis serasah dapat menentukan jenis serangga permukaan tanah. Hal
itu dapat terjadi karena seresah merupakan sumber nutrisi bagi serangga
permukaan tanah. Menurut Basha et al. (2017), ketebalan serasah memiliki
pengaruh terhadap jumlah serasah yang dapat terdekomposisi, semakin tebal

serasah maka akan semakin banyak bahan organik yang dihasilkan. Bahan
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organik tersebut dapat menyediakan energi dan sumber makanan untuk serangga

permukaan tanah.

4.1.2 Peranan Serangga Permukaan Tanah
Serangga permukaan tanah memiliki berbagai macam peran dalam

lingkungannya. Peran serangga permukaan tanah yang telah ditemukan di

perkebunan jeruk anorganik dan semiorganik Desa Kucur, Kecamatan Dau,

Kabupaten Malang yaitu sebagai predator, herbivora, dan dekomposer (Tabel

4.2). Sebanyak 7 genus memiliki peran sebagai predator, 5 genus memiliki peran

sebagai herbivora, dan 4 genus memiliki peran sebagai dekomposer.

Tabel 4.2 Peranan serangga permukaan tanah yang ditemukan pada

perkebunan jeruk anorganik dan perkebunan jeruk
semiorganik Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang
Ordo Famili Genus Peran Literatur
Blattodea Blaberidae Pycnoscelus Dekomposer B
Blattidae Blatta Dekomposer B
Coleoptera Carabidae Agonum Predator A B
Carabidae Pheropsophus Predator A B
Curculionidae  Xylosandrus Herbivora A B
Nitidulidae Phenolia Herbivora A B
Nitidulidae Stelidota Herbivora A B
Scarabaeidae Copris Dekomposer A B
Scarabaeidae Diplotaxis Dekomposer A B
Dermaptera  Anisolabididae Euborellia Predator A B
Hymenoptera Formicidae Anoplolepis Predator B
Formicidae Camponotus Predator A B
Formicidae Odontoponera Predator A B
Formicidae Solenopsis Predator A B
Orthoptera Gryllidae Gryllus Herbivora A B
Gryllotalpidae  Gryllotalpa Herbivora A B
Keterangan:

A: Borror et al. (1996)
B: Bugguide.net (2023)
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Serangga permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan jeruk
anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik Desa Kucur, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang memiliki tiga peran bagi ekosistem yaitu sebagai serangga
predator, herbivora, dan dekomposer. Peran terbanyak dari serangga permukaan
tanah pada masing-masing perkebunan jeruk anorganik maupun perkebunan jeruk
semiorganik adalah sebagai predator. Berdasarkan jumlah individu serangga
permukaan tanah yang ditemukan pada perkebunan jeruk anorganik, sebanyak
65% berperan sebagai predator, 28% berperan sebagai herbivora, dan 7%
berperan sebagai dekomposer, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik,
sebanyak 68% berperan sebagai predator, 26% berperan sebagai herbivora, dan
6% berperan sebagai dekomposer (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Presentase peranan serangga permukaan tanah pada perkebunan

jeruk anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik di Desa
Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang

No. Peran Perkebunan Jeruk Perkebunan Jeruk
Anorganik Semiorganik
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Individu (%) Individu (%)
1. Predator 253 65 386 68
2. Herbivora 109 28 149 26
3. Dekomposer 27 7 34 6
Jumlah 389 100 569 100

Presentase serangga permukaan tanah yang berperan sebagai predator pada
perkebunan jeruk anorganik adalah sebanyak 65%, sedangkan pada perkebunan
jeruk semiorganik sebanyak 68%. Genus serangga permukaan tanah yang
berperan sebagai predator adalah Solenopsis, Odontoponera, Anoplolepis,
Camponotus, Agonum, Pheropsophus, dan Euborellia. Serangga yang berperan

sebagai predator akan memangsa secara langsung serangga lain (prey). Serangga
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sebagai predator dapat hidup bebas dengan memakan dan membunuh mangsanya
(Sahnan & Ichsan, 2021). Serangga predator juga dapat berperan sebagai musuh
alami bagi hama dalam pengendalian hayati. Pengelompokan serangga yang
berperan sebagai predator umumnya tidak dari segi fisiologis, namun dari segi
habitat, metode berburu, kemampuan khusus dalam menangkap mangsa, dan
kompetisi (Amrullah, 2019).

Serangga permukaan tanah yang berperan sebagai predator didominasi oleh
famili Formicidae atau semut karena anggota famili tersebut memiliki jumlah
individu terbanyak pada perkebunan jeruk anorganik maupun perkebunan jeruk
semiorganik. Semut berperan sebagai predator karena sifat alaminya yang kuat
dan aktif sehingga dapat memangsa serangga yang lemah dan berukuran lebih
kecil (Abdullah et al., 2020). Semut dapat hidup pada berbagai jenis habitat
sehingga keberadaanya melimpah dan dapat ditemukan di mana saja. Menurut
Yulminarti (2021), semut memiliki perbedaan adaptasi dalam mencari makan dan
membuat sarang pada habitat yang berbeda, misalnya pada habitat terrestrial
semut dapat membuat sarang pada tanah, seresah, dan bebatuan sehingga semut
dapat sukses dalam beradaptasi.

Predator merupakan peran dari genus serangga permukaan tanah yang
paling banyak ditemukan di kedua perkebunan, baik perkebunan jeruk
semiorganik maupun perkebunan jeruk semiorganik. Hal tersebut dapat terjadi
karena kurangnya predasi oleh predator puncak sehingga dapat memungkinkan
populasi predator yang lebih rendah untuk berkembang biak lebih banyak.
Kurangnya predator puncak tersebut dapat disebabkan karena perubahan habitat

dan gangguan alami pada lingkungan habitatnya, Menurut Allen (2020),
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perubahan habitat pada suatu ekosistem menyebabkan adanya perubahan perilaku
dari hewan yang ada pada ekosistem tersebut, seperti hilangnya predator puncak
yang menyebabkan meningkatnya populasi dari hewan pada tingkat trofik di
bawahnya atau hilangnya predator puncak tersebut akan merestrukturisasi
populasi di tingkat trofik yang lebih rendah.

Presentase serangga permukaan tanah yang berperan sebagai herbivora pada
perkebunan jeruk anorganik adalah sebanyak 28%, sedangkan pada perkebunan
jeruk semiorganik sebanyak 26%. Genus yang berperan sebagai herbivora adalah
Stelidota, Phenolia, Xylosandrus, Gryllus, dan Gryllotalpa. Serangga herbivora
merupakan serangga hama karena memakan dan merusak bagian tumbuhan
tertentu. Menurut Nurmaisah & Deny (2019), serangga yang berperan sebagai
herbivora yaitu serangga tersebut mendapatkan energi dengan cara memakan
bagian tumbuhan, misalnya pemakan akar, penggerek batang, pemakan daun,
pemakan nektar, dan pemakan buah. Serangga herbivora dapat merugikan petani
karena memberikan dampak buruk bagi tanaman.

Presentase serangga permukaan tanah yang berperan sebagai dekomposer
pada perkebunan jeruk anorganik adalah sebanyak 7%, sedangkan pada
perkebunan jeruk semiorganik sebanyak 6%. Serangga permukaan tanah yang
berperan sebagai dekomposer yaitu genus Diplotaxis, Copris, Pycnoscelus, dan
Blatta. Menurut Mahfuza et al. (2020), serangga dekomposer merupakan serangga
yang dapat menguraikan seresah atau sisa-sisa tanaman mati dan mempercepat
proses penghancuran bahan organik, sehingga akan menambah kandungan bahan

organik tanah. Peran dari serangga permukaan tanah sebagai dekomposer yaitu
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merombak bahan organik pada tanah menjadi humus yang nantinya diperlukan

oleh tanaman sebagai nutrisi.

4.2 Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah yang ditemukan pada
Perkebunan Jeruk Anorganik dan Perkebunan Jeruk Semiorganik di
Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Hasil identifikasi serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk
anorganik dan semiorganik di Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang
menujukkan bahwa ditemukan 16 genus, 10 famili, dan 5 ordo. Berdasarkan
serangga permukaan tanah yang ditemukan, selanjutnya ditentukan analisis data
serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk anorganik dan semiorganik

(Tabel 4.4). Analisis data yang digunakan yaitu indeks keanckaragaman (H’),

indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), dan indeks kesamaan komunitas
(Cs) serangga permukaan tanah.
Tabel 4.4 Analisis komunitas serangga permukaan tanah pada perkebunan

jeruk anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik Desa Kucur
Kecamatan Dau Kabupaten Malang

Perkebunan Perkebunan
No. Peubah Jeruk Jeruk
Anorganik Semiorganik
1. Jumlah Individu 389 569
2. Jumlah Genus 14 16
3. Indeks Keanekaragaman (H”) 2,172* 2,283*
4. Indeks Dominansi (C) 0,1613 0,1374
5. Indeks Kemerataan (E) 0,627 0,613
6. Indeks Kekayaan Jenis (Dwmyg) 2,18 2,37
7. Indeks Kesamaan Komunitas (Cs) 0,812

Keterangan: (*) Uji T dengan P value 0,06 menunjukkan tidak berbeda nyata.

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, nilai indeks keanekaragaman (H’)
serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk anorganik adalah 2,172, nilai

tersebut lebih rendah dibandingkan dengan indeks keanekaragaman (H’) serangga
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permukaan tanah pada perkebunan jeruk semiorganik yaitu 2,283. Perbedaan nilai
indeks keanekaragaman (H’) serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik dapat disebabkan karena adanya perbedaan sistem
pengelolaan perkebunan yang berhubungan dengan jumlah individu serangga
yang dapat ditemukan pada masing-masing perkebunan. Perkebunan jeruk
semiorganik mengurangi penggunaaan bahan kimia dalam sistem pengelolaan
perkebunannya sehingga berhubungan dengan kualitas tanah di perkebunan
tersebut. Sebagai akibatnya, indeks keanekaragaman (H’) serangga permukaan
tanah di perkebunan jeruk semiorganik dapat lebih tinggi.

Hal ini sesuai dengan penelitian Suheriyanto et al. (2020), yang
menyebutkan bahwa banyaknya genus yang ditemukan pada perkebunan dengan
sistem organik dapat terjadi karena tersedianya bahan organik yang cukup untuk
kelangsungan hidup serangga permukaan serangga permukaan tanah, sedangkan
pada sistem pertanian anorganik, penggunaan pestisida atau pupuk berbahan dasar
kimia menyebabkan jumlah genus menjadi lebih sedikit. Keberadaan serangga
permukaan tanah berhubungan dengan kualitas tanah dan bahan organik yang
terkandung di dalamnya. Menurut Bolly & Gabriel (2022), bahan organik tanah
membantu dalam meningkatkan aktivitas mikroba di dalam tanah dan dari hasil
aktivitas mikroba tersebut akan dihasilkan berbagai nutrisi tanah yang cukup bagi
organisme tanah dan tanaman untuk pertumbuhannya.

Uji T pada indeks keanekaragaman menunjukkan nilai P sebesar 0,06. Hal
tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga permukaan tanah di

perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik tidak berbeda secara signifikan.
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Sesuai dengan Greenland et al. (2016), bahwa nilai P > 0,05 menunjukkan tidak
berbeda nyata.

Nilai indeks dominansi (C) serangga permukaan tanah pada perkebunan
jeruk anorganik adalah 0,1613, sedangkan nilai indeks dominansi (C) serangga
permukaan tanah pada perkebunan jeruk semiorganik adalah 0,1374. Nilai indeks
dominansi (C) pada kedua perkebunan termasuk dalam kategori rendah. Menurut
Chaidir et al. (2023), kriteria nilai 0<C<0,5 termasuk kategori dominansi rendah.
Nilai indeks dominansi rendah menunjukan tidak terdapat suatu spesies yang
dominan pada lokasi pengamatan.

Nilai tersebut menunjukkan adanya tingkat dominansi suatu jenis serangga
permukaan tanah pada perkebunan jeruk semiorganik lebih rendah dibandingkan
dengan perkebunan jeruk anorganik. Menurut Odum (1993), jenis-jenis yang
mendominasi dalam suatu komunitas merupakan jenis yang menyumbang tingkat
produktivitas paling besar dalam komunitas tersebut. Tingkat keanekaragaman
yang tinggi menyebabkan tingkat dominansi semakin rendah, sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman, maka
semakin rendah nilai indeks dominansi.

Nilai indeks kemerataan (E) serangga permukaan tanah pada perkebunan
jeruk anorganik adalah 0,627, nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
indeks kemerataan (E) pada perkebunan jeruk semiorganik yaitu 0,613. Adanya
perbedaan nilai indeks kemerataan (E) pada perkebunan jeruk anorganik dan
perkebunan jeruk semiorganik dapat disebabkan karena dominansi dari suatu jenis

serangga permukaan tanah yang mendominasi dan perbedaan jumlah serangga,
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yaitu terdapat beberapa jenis serangga yang proporsinya rendah hanya terdiri dari
satu atau dua individu saja (Tomayahu, 2015).

Nilai indeks kekayaan serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk
anorganik adalah 2,18, sedangkan nilai indeks kekayaan serangga permukaan
tanah pada perkebunan jeruk semiorganik adalah 2,37. Nilai indeks kekayaan
serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk semiorganik lebih tinggi
dibandingkan pada perkebunan jeruk anorganik. Hal ini dapat terjadi karena
semakin tinggi jenis dan jumlah jenis serangga yang ditemukan maka indeks
kekayaan juga akan tinggi karena indeks kekayaan spesies menggambarkan
jumlah jenis yang terdapat pada suatu komunitas.

Nilai indeks kesamaan komunitas (Cs) pada perkebunan jeruk anorganik
dan perkebunan jeruk semiorganik adalah 0,812. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa perkebunan jeruk anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik memiliki
tingkat kesamaan tinggi terhadap komposisi genus serangga permukaan tanah. Hal
tersebut dapat terjadi karena perkebunan jeruk anorganik dan semiorganik
memiliki faktor biotik dan abiotik yang tidak jauh berbeda sehingga komposisi
genus serangga di dalamnya juga tidak jauh berbeda. Menurut Rahmi et al.
(2020), nilai indeks kesamaan komunitas (Cs) berkisar antara 0-1, sehingga
semakin mendekati angka 1 maka kesamaan komposisi individu semakin tinggi.
Menurut Achmad & Muhammad (2021), perbedaan genus yang ada di
perkebunan jeruk anorganik dan semiorganik dapat disebabkan oleh perbedaan
komposisi penggunaan pupuk dan pestisida kimia serta adanya faktor abiotik lain

yang berbeda.
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4.3 Analisis Sifat Fisika dan Kimia Tanah pada Perkebunan Jeruk
Anorganik dan Perkebunan Jeruk Semiorganik Desa Kucur Kecamatan
Dau Kabupaten Malang

4.3.1 Faktor Fisika Tanah

Faktor fisika tanah perlu untuk diteliti karena berhubungan dengan
keberadaan serangga permukaan tanah karena kehidupan serangga permukaan
tanah bergantung pada kualitas tanah. Faktor fisika tanah yang diukur pada
penelitian ini meliputi suhu tanah, kelembaban tanah, dan kadar air tanah. Hasil
analisis faktor fisika tanah yang dilakukan pada perkebunan jeruk semiorganik
dan perkebunan jeruk anorganik dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil analisis faktor fisika tanah pada perkebunan jeruk anorganik

dan perkebunan jeruk semiorganik Desa Kucur Kecamatan Dau
Kabupaten Malang

No. Faktor Fisika Perkebunan Perkebunan
Anorganik Semiorganik

1.  Suhu (°C) 29,6 28,6

2.  Kelembaban (%) 67,6 83,3

3. Kadar air (%) 28,8 30,02

Suhu tanah pada perkebunan jeruk anorganik adalah 29,6°C, sedangkan
suhu tanah pada perkebunan jeruk semiorganik adalah 28,6°C. Menurut Jumar
(2000), serangga memiliki toleransi suhu untuk mereka hidup, yaitu 15°C adalah
suhu minimum, 25°C adalah suhu optimum, dan 45°C adalah suhu maksimum.
Suhu tanah merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan serangga. Menurut Rachmasari et al. (2016),
suhu lingkungan berkaitan dengan proses metabolisme dan pernafasan serangga
yang pada nantinya juga akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan

serangga.
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Kelembaban tanah pada perkebunan jeruk anorganik adalah sebesar 67,6%,
sedangkan kelembaban tanah pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar
83,3%. Menurut Setiawati et al. (2021), kelembaban tanah penting bagi kehidupan
serangga karena kelembaban tanah yang minim dapat menyebabkan serangga
mengalami dehidrasi, sehingga kelembaban tanah berperan menentukan populasi
serangga di suatu tempat. Perkebunan jeruk semiorganik memiliki tingkat
kelembaban tanah lebih tinggi daripada perkebunan jeruk anorganik, hal tersebut
dapat menjadi salah satu faktor populasi serangga tanah pada perkebunan jeruk
semiorganik lebih banyak daripada populasi serangga permukaan tanah pada
perkebunan jeruk anorganik. Menurut Kamila et al. (2022), serangga lebih suka
tempat dengan kelembaban yang tinggi daripada tempat dengan kelembaban yang
rendah, karena kelembaban tanah berhubungan kuat dengan nitrifikasi.

Kadar air tanah pada perkebunan jeruk anorganik adalah sebesar 28,8%,
sedangkan kadar air tanah pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar
30,02%. Kadar air tanah memiliki peranan penting bagi serangga karena tubuh
makhkuk hidup, salah satunya serangga mengandung air sehingga kondisi
lingkungan yang kering akan berdampak bagi kehidupan serangga. Menurut
Tneup et al. (2022), kadar air dalam tubuh serangga dan siklus hidup serangga
berhubungan dengan kadar air dan kelembaban tanah lingkungan habitatnya,
sehingga mengatur aktivitas organisme dan penyebaran serangga di area tersebut.
4.3.2 Faktor Kimia Tanah

Parameter kimia tanah yang dianalisa pada penelitian ini meliputi pH tanah,

C-organik, N total, C/N rasio, bahan organik tanah, P (fosfor), dan K (kalium).
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Hasil analisis faktor kimia tanah yang dilakukan pada perkebunan jeruk
semiorganik dan perkebunan jeruk anorganik dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil analisis faktor kimia tanah pada perkebunan jeruk

anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik Desa Kucur
Kecamatan Dau Kabupaten Malang

No. Faktor Perkebunan Keterangan Perkebunan Keterangan
Kimia Anorganik Semiorganik

1. pH 5,09 - 5,13 -

2. C-organik 1,47 Rendah* 1,42 Rendah*
(%)

3. N total (%) 0,10 Rendah* 0,10 Rendah*

4. C/Nrasio 14,11 Sedang* 13,64 Sedang*

5. Bahan 2,53 - 2,45 -
organik (%)

6. P (ppm) 14,33 Sedang* 14,39 Sedang*

7. K(ppm) 0,26 Rendah* 0,13 Rendah*

Keterangan: (*) Berdasarkan hasil analisis tanah dari Laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura

Hasil analisis menunjukkan bahwa perkebunan jeruk anorganik memiliki
pH tanah sebesar 5,09, sedangkan perkebunan jeruk semiorganik memiliki pH
tanah sebesar 5,13. Nilai pH tanah pada kedua perkebunan tersebut berada dalam
kategori sedang. pH tanah memiliki pengaruh besar bagi kehidupan serangga
permukaan tanah. Menurut Haneda et al. (2022) pH atau derajat keasaman tanah
dapat menentukan hidup serangga permukaan tanah, serangga tersebut dapat
hidup atau mati pada kondisi pH yang terlalu asam atau terlalu basa. Perbedaan
nilai pH pada perkebunan jeruk anorganik dan perkebunan jeruk semiorganik
dapat disebabkan oleh perbedaan sistem pemberian pupuk yang dilakukan pada
masing-masing perkebunan. Menurut Haneda et al. (2022), pemberian pupuk
NPK Bersama dengan pupuk organik dapat meningkatkan jumlah pH tanah dalam

perkebunan.
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Hasil analisis C-organik pada perkebunan jeruk anorganik adalah sebesar
1,47%, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar 1,42%.
Nilai C-organik pada kedua perkebunan termasuk dalam kategori rendah.
Perbedaan nilai C-organik tanah pada kedua perkebunan dapat disebabkan oleh
perbedaan kondisi seresah pada masing-masing perkebunan. Menurut Nurrohman
et al. (2018), jenis serta komposisi seresah berkaitan dengan keberadaan fauna
tanah pada suatu tempat karena seresah tersebut akan terdekomposisi untuk
menjadi material bahan organik. Rendahnya nilai C-organik pada kedua
perkebunan dapat disebabkan karena kandungan bahan organik di dalam tanah
tersebut rendah akibat perbedaan pengaplikasian pupuk. Menurut Yuniarti et al.
(2019), dosis pemberian pupuk berpengaruh terhadap kandungan bahan organik
tanah, bahan organik yang diberikan di dalam tanah tersebut akan meningkatkan
kandungan C-organik tanah.

Hasil analisis kandungan N-total pada perkebunan jeruk anorganik dan
perkebunan jeruk semiorganik adalah sama, yaitu sebesar 0,1%. Nilai N-total
pada kedua perkebunan tersebut termasuk dalam kategori rendah. pH tanah
berhubungan dengan hilangnya kandungan N di dalam tanah. Menurut Putra et al.
(2022), pada pH tanah yang bersifat asam, proses nitrifikasi juga tidak dapat
berjalan dengan baik pada tanah dengan pH asam yang berpengaruh terhadap
ketersediaan unsur N di dalam tanah. Berdasarkan Setiawati et al. (2020),
disebutkan bahwa rendahnya kandungan N dalam tanah juga dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur N yang dihasilkan dari proses mineralisasi diubah oleh
mikroba menjadi bentuk nitrit (NO2), N20O, dan N2 sehingga menjadi hilang

karena volatiliasi.
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Hasil analisis C/N rasio pada perkebunan jeruk anorganik yaitu sebesar
14,11, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik yaitu sebesar 13,64. Nilai
C/N rasio pada kedua perkebunan termasuk dalam kategori sedang. Rasio C/N
pada perkebunan jeruk anorganik lebih tinggi dibandingkan C/N rasio pada
perkebunan jeruk semiorganik. Pada perkebunan jeruk semiorganik dengan
kandungan C/N rasio yang lebih rendah memungkinkan serangga permukaan
tanah untuk lebih efisien memanfaatkan sebagai nutrisi karena telah
terdekomposisi secara sempurna oleh mikroba tanah. Menurut Saputra & Syahrul
(2021), C/N rasio tinggi menunjukkan bahwa dekomposisi bahan organik tanah
semakin lambat, apabila C/N rasio lebih tinggi maka terjadi keterbatasan N oleh
mikroorganisme untuk memenuhi kebutuhan metabolismenya.

Hasil analisis bahan organik tanah pada perkebunan jeruk anorganik adalah
sebesar 2,53%, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar
2,45%. Kandungan bahan organik pada perkebunan jeruk anorganik lebih tinggi
dibandingkan pada perkebunan jeruk semiorganik. Pengurangan bahan organik
tanah tersebut dapat terjadi karena rendahnya laju penambahan bahan organik
tanah dibandingkan dengan laju perombakan melalui dekomposisi dan
mineralisasi (Kamsurya & Samin, 2022). Faktor lain yang menyebabkan
perbedaan jumlah kandungan bahan organik adalah komposisi seresah. Menurut
Naharuddin et al. (2020), kandungan bahan organik yang tinggi pada perkebunan
dapat disebabkan karena jumlah seresah yang lebih banyak sehingga seresah yang
terdekomposisi dapat meningkatkan kandungan bahan organik.

Hasil analisis kandungan P tanah pada perkebunan jeruk anorganik yaitu

sebesar 14,33 ppm, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar
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14,39 ppm. Nilai kandungan P pada perkebunan jeruk semiorganik lebih tinggi
dibandingkan pada perkebunan jeruk anorganik, namun keduanya tergolong
dalam kategori sedang. Menurut Zainuddin et al. (2019), bahan organik tanah
mempengaruhi ketersediaan unsur P, yaitu tanah yang memiliki kandungan bahan
organik lebih tinggi memiliki jerapan unsur P rendah karena bahan organik
mempengaruhi ketersediaan P melalui proses mineralisasi. Fosfor dapat
ditambahkan dengan pemberian bahan organik yang akan terdekomposisi
menghasilkan asam humat dan asam fulvat untuk kemudian mengikat kation
polivalen sehingga P dapat dilepas ke dalam tanah dan dapat digunakan oleh
tanaman (Subaedah et al., 2022).

Hasil analisis kandungan unsur K pada perkebunan jeruk anorganik adalah
sebesar 0,26 ppm, sedangkan pada perkebunan jeruk semiorganik adalah sebesar
0,13 ppm. Kandungan K pada perkebunan jeruk anorganik lebih tinggi
dibandingkan dengan perkebunan jeruk semiorganik, namun keduanya tergolong
dalam kategori rendah. Unsur K tanah pada perkebunan jeruk anorganik dapat
lebih tinggi karena penambahan pupuk kalium. Menurut Trisnawati et al. (2022),
rendahnya kandungan nilai K tanah dapat diatasi dengan penambahan pupuk
kalium dan menyesuaikan pH tanah, penambahan pupuk kalium tersebut dapat
menambah kandungan kalium dan menambah bahan organik yang mengandung
banyak unsur kalium sehingga dapat meningkatkan kandungan K pada tanah.

4.4 Analisis Korelasi Sifat Fisika dan Sifat Kimia Tanah dengan
Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah pada Perkebunan Jeruk
ﬁ/le;rr;%;ganik dan Anorganik di Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten

Korelasi antara sifat fisika dan sifat kimia tanah dengan keanekaragaman

serangga permukaan tanah perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana faktor
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lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan serangga permukaan tanah dan
mengetahui korelasi positif atau negatif antara faktor abiotik tertentu dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah. Sifat fisika yang dikorelasikan
dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah adalah suhu tanah,
kelembaban tanah, dan kadar air tanah, sedangkan sifat kimia tanah yang
dikorelasikan dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah adalah pH
tanah, kandungan C-organik, N total, C/N rasio, bahan organik, P, dan K tanah.
Hasil analisis korelasi faktor fisika dan kimia tanah dengan keanekaragaman

serangga permukaan tanah yaitu pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil analisis korelasi sifat fisika dan kimia tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah

Faktor Fisika dan Kimia Tanah

Genus
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10

X1 -0,396 0,322 0,173 -0,23 -0,658 0,745 -0,724 -0,66 -0,237 0,576
X2 0,176 0,304 -0,203 -0,321 -0,249 -0,448 0,154 -0,264 0,885 -0,121
X3 -0,396 0,69 0,396 -0,0056 -0,839 0,447 -0,614 -0,845 0,37 0,185
X4 -0,036 0,425 0,248 -0,103  -0,188 0,106 -0,023 -0,213 -0,079 0,046
X5 0,217 0,157 0,1 -0,181  -0,278 0,169 -0,086 -0,297 0,259 0,572
X6 -0,821 0,843 0,175 -0,355  -0,742 0,488 -0,706 -0,752 -0,287  -0,287
X7 -0,706 0,703 0,361 0,195 -0,324 0,094 -0,299 -0,322 -0,219 -0,869
X8 -0,738 0,967 0,466 0,039 -0,76 0,333 -0,58 -0,767 0,058 -0,484
X9 -0,347 0,08 -0,1 -0,05 -0,405 0,186 -0,446 -0,384 0,26 -0,028

X10 -0,55 0,659 -0,324  -0,749 -0,758 0,085 -0,547 -0,766 0,398 -0,189
X11 -0,402 0,681 0,676 0,498 -0,398 0,180 -0,24 -0,4 0,073 -0,458
X12 -0,696 0,362 -0,278  -0,558 -0,659 0,429 -0,753 -0,649 -0,097 -0,022
X13 -0,806 0,944 0,658 0,228 -0,8 0,574 -0,714 -0,802 -0,152  -0,347
X14 -0,314 0,68 -0,205 -0,567 -0,583 -0,189 -0,232 -0,599 0,612 -0,332
X15 -0,554 0,463 0,685 0,583 -0,527 0,577 -0588 -0,511 -0,151  -0,123
X16 -0,37 0,554 0,466 0,315 -0,578 0,242 -0,41 -0,573 0,353 -0,169

Keterangan: Angka tebal menunjukkan nilai tertinggi, X1=Pycnoscelus, X2=Blatta,
X3=Agonum,  X4=Pheropsophus, = X5=Xylosandrus, = X6=Phenolia,
X7=Stelidota, X8=Copris, X9=Diplotaxis, X10=Euborellia,
X11=Anoplolepis, X12=Camponotus, X13=0dontoponera,
X14=Solenopsis, X15=Gryllus, X16=Gryllotalpa, Y1=Suhu,
Y2=Kelembaban, Y3=Kadar air, Y4=pH, Y5=C-Organik, Y6=N total,
Y7=C/N rasio, Y8=Bahan organik, Y9=P, Y10=K.
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4.4.1. Analisis Korelasi Sifat Fisika Tanah dengan Keanekaragaman
Serangga Permukaan Tanah

Hasil analisis korelasi faktor fisika suhu tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Phenolia
sebesar -0,821. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara faktor abiotik
suhu dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah berbanding terbalik,
Jumlah individu genus Phenolia menurun seiring dengan peningkatan suhu tanah.

Suhu berhubungan dengan keberadaan serangga permukaan tanah karena
berkaitan dengan metabolismenya. Setiap serangga memiliki tingkat toleransi dan
adaptasi dengan lingkungan yang bermacam-macam pada kondisi lingkungan
habitatnya. Beberapa genus serangga dapat lebih aktif mencari makan pada suhu
yang lebih rendah. Menurut Taradipha et al. (2018), suhu tubuh pada serangga
bergantung pada suhu lingkungan karena serangga merupakan hewan poikiloterm.
Suhu juga mempengaruhi aktivitas mencari makan, tumbuh, dan berkembang biak
pada serangga permukaan tanah. Kecepatan metabolisme pada serangga akan
meningkat seiring dengan peningkatan suhu, sehingga serangga membutuhkan
waktu untuk menyelesaikan perkembangan menjadi lebih cepat (Agastya et al.,
2020).

Hasil analisis korelasi faktor fisika kelembaban tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada
genus Copris sebesar 0,967. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara
faktor abiotik kelembaban tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah berbanding lurus. Jumlah individu genus Copris meningkat seiring dengan

peningkatan kelembaban tanah.
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Genus Copris merupakan serangga tanah pada kelompok kumbang yaitu
kumbang kotoran. Keberadaan kumbang kotoran berhubungan dengan
kelembaban tanah karena serangga ini menyukai tempat yang lembab dan sangat
menghindari daerah yang kering. Kombinasi dari suhu yang lebih rendah dan
kelembaban tanah yang lebih tinggi mengakibatkan kualitas dari kotoran hewan
menjadi lebih baik sebagai sumber makanan bagi kumbang kotoran. Kotoran
hewan yang berada pada habitat dengan suhu tinggi dan kelembaban rendah,
maka akan cepat kering dan tidak menarik bagi kehadiran kumbang kotoran.
Menurut Indarjani & Mochamad (2020), kumbang kotoran membutuhkan kotoran
hewan untuk sumber makanan dan bereproduksi, yaitu sebagai substrat dalam
melakukan reproduksinya.

Hasil analisis korelasi faktor fisika kadar air tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Gryllus
sebesar 0,685. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara faktor abiotik
kadar air tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah berbanding
lurus. Jumlah individu genus Gryllus meningkat seiring dengan meningkatnya
kadar air tanah.

Serangga membutuhkan tingkat kadar air atau kelembaban tertentu untuk
mendukung berbagai aktivitasnya. Gryllus lebih menyukai tempat yang lembab
karena seringkali memiliki sumber makanan yang baik bagi mereka. Menurut
Aveludoni (2021) kadar air dan tingkat kelembaban tertentu dibutuhkan oleh
serangga yang berhubungan dengan distribusi, perkembangan, dan aktivitas

serangga karena kadar air tanah berpengaruh terhadap ketersediaan air pada tanah
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untuk kelangsungan hidup serangga permukaan tanah, salah satunya genus
Gryllus.

4.4.2. Analisis Korelasi Sifat Kimia Tanah dengan Keanekaragaman
Serangga Permukaan Tanah

Hasil analisis korelasi sifat kimia pH tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Euborellia
sebesar -0,749. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara faktor abiotik
pH tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah berbanding terbalik.
Jumlah genus Euborellia menurun seiring dengan meningkatnya pH tanah,

Faktor abiotik pH tanah berhubungan dengan keberadaan serangga
permukaan tanah. Tanah dengan pH yang rendah cenderung memiliki
dekomposisi materi organik yang lebih lambat sehingga menciptakan kondisi
yang cocok untuk sumber makanan genus Euborellia yang merupakan predator.
Besarnya pH tanah berhubungan dengan ketersediaan nutrisi pada tanah yang
dibutuhkan oleh serangga permukaan tanah. Menurut Mousa et al. (2022), kondisi
pH tanah dapat mempengaruhi aktivitas serangga permukaan tanah karena pH
tanah menentukan asupan nutrisi pada tanaman yang pada akhirnya berdampak
pada hewan tanah lain yang merupakan makanan dari Euborellia.

Hasil analisis korelasi sifat kimia C-organik tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan menunjukkan nilai tertinggi pada genus Agonum dengan
nilai sebesar -0,839. Hal tersebut menunjukkan korelasi sifat kimia C-organik
tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah memiliki hubungan
yang berbanding terbalik. Jumlah individu genus Agonum menurun seiring dengan

peningkatan kadar C-Organik tanah.
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C-organik tanah diperoleh dari berbagai tahapan dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pH, KTK
tanah, serta kandungan nitrogen (Farrasati et al., 2019). C-organik tanah berfungsi
sebagai sumber energi bagi hewan tanah dalam siklus aliran energi. Menurut Putri
et al. (2019), korelasi negatif antara sifat kimia C-organik tanah dengan
keanekaragaman serangga pada genus Agonum dapat disebabkan karena
kandungan C-organik tanah tersebut telah digunakan oleh tanaman atau hewan
tanah yang lain untuk menjaga kelangsungan hidupnya, sehingga kandungan C-
organik tanah pada tanah telah berkurang jumlahnya meskipun jumlah individu
genus Agonum tinggi.

Hasil analisis korelasi sifat kimia N total tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Pycnoscelus
dengan nilai sebesar 0,745. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara
faktor abiotik N total dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah
berbanding lurus. Jumlah genus Pycnoscelus bertambah seiring dengan
meningkatnya kadar N total tanah. Serangga permukaan tanah pada umumnya
membutuhkan nitrogen untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Menurut
Ren et al. (2022), nitrogen merupakan nutrisi yang diperlukan serangga untuk
membentuk sel dan jaringan, selain itu serangga juga memperoleh nitrogen dari
makanan untuk menjaga keseimbangan nitrogen di dalam tubuhnya.

Hasil analisis korelasi sifat kimia C/N rasio dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Camponotus
dengan nilai sebesar -0,753. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara

faktor abiotik C/N rasio dengan keanekaragaman serangga permukaan tanah
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berbanding terbalik. Jumlah individu pada genus Camponotus menurun seiring
dengan meningkatnya C/N rasio.

C/N rasio berhubungan dengan kualitas tanah dan keberadaan serangga
permukaan tanah. C/N rasio tanah yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat
dekomposisi oleh mikroorganisme tanah belum mencapai sempurna, sedangkan
pada tingkat C/N rasio yang rendah dalam bahan organik memungkinkan
serangga untuk lebih efisien menggunakan bahan tersebut karena telah
terdekomposisi dengan sempurna oleh mikroorganisme tanah. Menurut
Handayani & Suryadarma (2022) bahan organik yang terdekomposisi dengan
waktu yang lama akibat C/N rasio yang tinggi akan menyebabkan hewan tanah
termasuk serangga permukaan tanah tidak memanfaatkannya sebagai bahan
makanan. Berdasarkan hal tersebut, tinggi atau rendahnya C/N rasio secara tidak
langsung berhubungan dengan keberadaan serangga permukaan pada area
tersebut.

Hasil analisis korelasi sifat kimia bahan organik tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada
genus Agonum dengan nilai korelasi sebesar -0,845. Hal tersebut menunjukkan
korelasi sifat kimia bahan organik dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah berbanding terbalik. Jumlah individu genus Agonum menurun seiring
dengan peningkatan kadar bahan organik tanah.

Bahan organik tanah dapat berasal dari sisa-sisa tanaman atau hewan yang
telah mati. Serangga permukaan tanah berperan untuk membantu dalam proses
perombakan bahan organik tersebut, sehingga keberadaan serangga permukaan

tanah secara tidak langsung berhubungan dengan kandungan bahan organik pada
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suatu area. Menurut Kamila et al. (2022), serangga yang berhabitat di tanah
memiliki peran untuk menghasilkan bahan-bahan organik seperti humus yang
kemudian akan dimanfaatkan oleh tanaman sebagai nutrisi. Korelasi negatif bahan
organik tanah dengan genus Agonum dapat disebabkan karena bahan organik
tanah tersebut telah digunakan oleh tanaman atau hewan tanah lain, sehingga
bahan organik pada tanah berkurang jumlahnya meskipun jumlah individu genus
Agonum tinggi.

Hasil analisis korelasi sifat kimia tanah P (fosfor) tanah dengan
keanekaragaman serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada
genus Blatta dengan nilai sebesar 0,885. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
korelasi antara sifat kimia P tanah dengan keanekaragaman serangga permukaan
tanah berbanding lurus. Jumlah individu pada genus Blatta bertambah seiring
dengan meningkatnya kandungan P tanah.

Fosfor merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan lingkungan hasil
dari proses dekomposisi (Kanti et al., 2019). Serangga tanah dapat mempengaruhi
tahap perubahan kimia dari dekomposisi, salah satunya dapat dibantu oleh genus
Blatta yang merupakan dekomposer. Blatta merupakan salah satu genus kecoa,
yang memakan bahan organik dari sisa makhluk hidup yang telah mati kemudian
proses pencernaan kecoa dapat memecah materi organik tersebut menjadi fragmen
yang lebih kecil sehingga mempercepat dekomposisi. Selama proses dekomposisi
tersebut, nutrisi seperti fosfor yang terkandung dalam bahan organik dapat
dilepaskan ke dalam tanah. Hal tersebut sesuai dengan literatur Adedara et al.

(2022) yang menyebutkan bahwa kecoa memakan bahan organik yang membusuk
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dan melepaskan banyak unsur hara yang menempel di tanah memalui kotorannya
yang selanjutnya dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan mereka.

Hasil analisis korelasi sifat kimia K (kalium) tanah dengan keanekaragaman
serangga permukaan tanah menunjukkan nilai tertinggi pada genus Stelidota
dengan nilai korelasi sebesar -0,869. Hasil tersebut menunjukkan bahwa korelasi
sifat kimia K tanah dengan kaenakaragaman serangga permukaan tanah
berbanding terbalik. Jumlah individu genus Stelidota menurun seiring dengan
meningkatnya kandungan K tanah.

Unsur K berperan penting dalam menjaga kualitas tanah untuk pertumbuhan
tanaman dan serangga permukaan tanah. Kandungan K tanah yang lebih sedikit
dalam tanah dapat mempengaruhi jenis tumbuhan dan vegetasi yang tumbuh di
lingkungan tersebut, jika genus Stelidota bergantung pada tumbuhan tertentu
sebagai makanannya, mereka akan lebih menyukai habitat dengan kandungan K
tanah yang rendah yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman tersebut untuk
makanannya. Menurut Punuindoong et al. (2021), keberadaan unsur K diperlukan
tanaman dengan jumlah yang banyak untuk produktivitas serta untuk kebutuhan
kesuburan tanah dan berperan sebagai katalis yang membantu mempercepat
ketersediaan unsur hara lain bagi tanaman. Unsur K secara tidak langsung
berhubungan dengan keberadaan serangga permukaan tanah karena kehidupan
serangga tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi atau unsur-unsur yang

memberikan kualitas pada makanannya.



87

4.5 Hasil Penelitian Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah pada
Perkebunan Jeruk Semiorganik dan Anorganik dalam Perspektif Islam

4.5.1 Muamalah Ma’a Allah

Hasil penelitian keanekaragaman serangga permukaan tanah menunjukkan
hasil bahwa keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk
semiorganik lebih tinggi dibandingkan dengan keanekaragaman serangga
permukaan tanah pada perkebunan jeruk anorganik. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor perbedaan pengelolaan lahan pada masing-masing
perkebunan. Suatu ekosistem dapat dikatakan seimbang apabila tidak terdapat
organisme yang mendominasi pada ekosistem tersebut dan jaring-jaring makanan
dapat berjalan dengan normal. Allah SWT berfirman dalam QS: Al-Hijr [15] ayat

21 sebagai berikut:
(V) polis 5o V) 58 oy ie e )08 o2 o
Artinya: “Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah

khazanahnya; dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang
tertentu.” (QS: al-Hijr [15]: 21)

Menurut tafsir ilmi Lajnah Penthasihan Mushaf Al-Qur’an (2010), _%:
artinya dengan ukuran, sedangkan e;h-n berarti diketahui atau ditentukan. Artinya
adalah Allah SWT menurunkan segala sesuatu itu kecuali dengan ukuran tertentu,
maksudnya ialah Allah SWT menciptakan sesuatu sesuai dengan ukuran atau
secara terukur, tidak ada lebih dan tidak ada kurang. Segala ciptaan Allah SWT
termasuk pula serangga permukaan tanah diciptakan Allah SWT dengan beraneka
ragam jenis dan berbagai jumlah sehingga dapat berinteraksi dengan baik di bumi

untuk menjaga keseimbangan ekosistemnya.
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Hal tersebut merupakan tanda-tanda kebesaran Allah yang wajib disyukuri
olen manusia dengan cara menjaga apa yang telah ada karena Allah SWT
menciptakan alam termasuk di dalamnya manusia, hewan, tumbuhan, dan
lingkungan dalam keseimbangan dan keserasian. Manusia haruslah beribadah dan
beriman kepada Allah SWT karena Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu
yang dibutuhkan oleh manusia. Sebagaimana menurut Arief (2023), semua
komponen misalnya hewan dan manusia dapat berinteraksi dengan baik, terukur
serta berkesinambungan apabila ekosistem terjaga.

4.5.2 Muamalah Ma’a Alam

Menjaga dan memelihara kelestarian ekosistem adalah tugas manusia
sebagai khalifah di bumi. Ketersediaan sumber daya alam yang telah diberikan
oleh Allah SWT seperti air, udara, energi, mineral, dan lain-lain harus disyukuri
dengan cara menjaganya dengan pengelolaan yang tepat sehingga kelestarian
ekosistem tetap terjaga. Hal tersebut dapat diterapkan pada pengelolaan pertanian
dengan sistem anorganik harus diterapkan sesuai aturan yang berlaku.
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia harus diperhatikan dengan baik agar tidak
merusak keseimbangan sumber daya alam yang tersedia. Allah SWT berfirman
dalam QS: ar-Rum [30] ayat 41 sebagai berikut:

S W e Gl a1 sl EaaST sl S G Bl b
(£))

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”
(QS: ar-Rum [30]: 41)
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Menurut tafsir Quraish Shihab, Allah SWT telah memperingatkan kepada
manusia untuk tidak berbuat kerusakan di bumi karena akan berdampak buruk
kembali pada manusia itu sendiri. Manusia telah dibekali oleh akal dan pikiran
sehingga manusia berkewajiban untuk menjaga bumi dengan sebaik-baiknya dan
bertaubat dari kemaksiatan.

Banyak bencana yang diakibatkan oleh beberapa aktivitas manusia yang
mengancam kerusakan ekosistem, salah satunya adalah pencemaran lingkungan.
Penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara berlebihan dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan misalnya pencemaran tanah yang dapat menurunkan
kualitas kesuburan tanah (Dharmadewi & Kadek, 2022). Hal yang dapat
dilakukan untuk mengurangi pencemaran lingkungan adalah dengan menerapkan
sistem pertanian semiorganik. Penerapan sistem pertanian semiorganik diharapkan
dapat menjaga kelestarian lingkungan agar keseimbangan ekosistem tetap
berlanjut.

4.5.3 Muamalah Ma’a Annas

Kualitas tanah berpengaruh terhadap keberadaan makhluk hidup salah
satunya adalah serangga permukaan tanah. Keberadaan serangga permukaan tanah
juga berhubungan dengan makhluk hidup lain dalam hal jaring-jaring makanan
untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Allah SWT memberi bimbingan kepada
semua makhluk-Nya untuk memiliki naluri saling berhubungan satu sama lain,

baik dengan jenisnya atau dengan jenis yang lainnya. Allah SWT berfirman dalam

QS: Taha [20] ayat 50 sebagai berikut:

(0+) 3 # dile oo et il 5 0
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Artinya: “Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
memberikan bentuk kejadian kepada segala sesuatu, kemudian memberinya
petunjuk.” (QS: Taha [20]: 50)

Menurut tafsir Jalalayn, ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah
memberikan naluri kepada seluruh makhluk ciptaannya untuk dapat menjaga
kelangsungan hidupnya sehingga mengetahui makanan, cara berkembang biak,
dan segala hal yang berhubungan dengan kehidupannya. Hewan tidak memiliki
akal dan pikiran, tetapi hubungan timbal balik antara jenisnya atau jenis lain tetap
berlangsung. Salah satu cara untuk menjaga kelangsungan hidup adalah dengan
melakukan kerja sama dengan makhluk hidup yang lain, baik menguntungkan
satu sama lain atau hanya salah satunya.

Kehidupan makhluk hidup tidak jauh dari kompetisi untuk memperebutkan
makanan dan tempat tinggalnya. Peran dari serangga dapat pula menguntungkan
bagi manusia, misalnya serangga yang berperan sebagai predator dapat digunakan
sebagai musuh alami untuk mengurangi populasi serangga hama. Pemanfaatan
musuh alami tersebut adalah salah satu cara memanfaatkan apa yang telah
disediakan alam, sehingga tugas manusia adalah melakukan konservasi terhadap
keanekaragaman yang ada agar tidak terjadi kompetisi yang berlebihan antar
makhluk hidup dalam berbagi ruang serta makanannya secara seimbang dan
menjalankan peran masing-masing dengan baik (Lajnah Penthasihan Mushaf Al-

Qur’an, 2012).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian keanekaragaman serangga permukaan tanah
pada perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik di Desa Kucur, Kecamatan

Dau, Kabupaten Malang adalah sebagai berikut:

1. Diperoleh 16 genus serangga permukaan tanah dari perkebunan jeruk
semiorganik dan anorganik antara lain Pycnoscelus, Blatta, Agonum,
Pheropsophus, Xylosandrus, Phenolia, Stelidota, Copris, Diplotaxis,
Euborellia, Anoplolepis, Camponotus, Odontoponera, Solenopsis, Gryllus, dan
Gryllotalpa.

2. Indeks keanekaragaman (H”) serangga permukaan tanah pada perkebunan jeruk
semiorganik bernilai 2,283, sedangkan pada perkebunan jeruk anorganik
bernilai 2,172, Indeks dominansi (C) serangga permukaan tanah pada
perkebunan jeruk semiorganik bernilai 0,1374, sedangkan pada perkebunan
jeruk anorganik bernilai 0,1613. Indeks kemerataan (E) serangga permukaan
tanah pada perkebunan jeruk semiorganik bernilai 0,613, sedangkan pada
perkebunan jeruk anorganik bernilai 0,627. Indeks kekayaan jenis (Dwmg) pada
perkebunan jeruk semiorganik bernilai 2,37, sedangkan pada perkebunan jeruk
anorganik bernilai 2,18. Indeks kesamaan komunitas (Cs) serangga permukaan
tanah pada perkebunan jeruk semiorganik dan anorganik bernilai 0,812.

3. Sifat fisika tanah perkebunan jeruk semiorganik memiliki rata-rata nilai yaitu
pada suhu tanah 28,6°C, kelembaban tanah 83,3%, dan kadar air tanah 30,02%,

sedangkan di perkebunan jeruk anorganik memiliki rata-rata nilai pada suhu
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tanah 29,6°C, kelembaban tanah 67,6%, dan kadar air tanah 28,8%. Sifat kimia
tanah perkebunan jeruk semiorganik memiliki rata-rata nilai yaitu pada pH
tanah 5,13, C-Organik 1,42%, N-total 0,1%, C/N rasio 13,64, bahan organik
2,45%, fosfor (P) 14,39 ppm, dan kalium (K) 0,13 ppm, sedangkan di
perkebunan jeruk anorganik memiliki rata-rata nilai yaitu pada pH tanah 5,09,
C-Organik 1,47%, N-total 0,1%, C/N rasio 14,11, bahan organik 2,53%, fosfor
(P) 14,33 ppm, dan kalium (K) 0,26 ppm.

4. Analisis korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan sifat
fisika dan kimia tanah pada perkebunan jeruk semiorganik dan perkebunan
jeruk anorganik memiliki korelasi pada genus Phenolia, Copris, Gryllus,
Euborellia, Agonum, Pycnoscelus, Camponotus, Blatta, dan Stelidota.

5.2 Saran

Penelitian ini dilakukan pada musim hujan. Penelitian selanjutnya yang
menggunakan metode pitfall trap dapat dilakukan dengan memberikan pelindung
agar spesimen serangga yang telah terperangkap ke dalam pitfall trap tidak rusak

karena terlalu banyak terkena lumpur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data hasil pengamatan

Tabel 1. Jumlah spesimen di perkebunan jeruk semiorganik
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Lampiran 2. Hasil pengamatan faktor fisika dan faktor kimia
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Perkebunan Jeruk
Semiorganik

Faktor
Abiotik

Tanah 1

2 3

Rata-
rata

Perkebunan Jeruk

Anorganik

1

2

3

Rata-
rata

Suhu (°C)

Kelembaban
(%0)

Kadar Air
(%0)

pH

C-organik
(%)

N total (%0)
C/N rasio

Bahan
Organik
(%)

P (ppm)
K (ppm)

29,4
81

27,9
87
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1,47
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2,53

14,33
0,26

Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG

pH Larut

Bahan Organk

BO

P205 Oisen

Larut Asam Ac.pH 7 1 N (me)

NO Asal Contoh Tanah KA
H20 KCL %C %N N % ppm K
An. Putri Patrisa
1 |semi Organic 1 477 143 0,10 1402 | 246 15,27 0,16 28,82
2 |Semi Organi 2 456 140 0,11 1323 | 241 14,03 012 20,17
3 [Semi Organik 3 6,06 144 011 1368 | 248 13,87 011 22,08
4 |Anorganik 1 522 144 011 1368 | 248 14,40 0,51 29,62
5 |Anorgani 2 49 148 0,10 1418 | 255 14,50 0,12 2782
6 |Anorganik 3 510 150 0,10 1451 | 258 14,11 0,17 2897
[Rendah sekali <40 <25 <10 <01 <5 <5 <0.1
Rendah 4.1-55 | 26-40 11.20 011-02 | 5-10 5-10 01-03
Sedang 56-75 41-60 21-30 021-05 | 11-15 11-15 04-05
Tinggi 76-8 61-65 31-50 | 051-075 | 16-25 16-20 06-10
| [Tinggi Sekali >8 >6.5 >5.0 >0.75 25 >20 >10
Sidoarjo, |8 - oa - targ
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Lampiran 4. Hasil analisis keanekaragaman serangga permukaan tanah
PAST 4.12

Perkebunan Jeruk Perkebunan
Semiorganik Jeruk Anorganik

Taxa_S 16 14
Individuals 569 389
Dominance_D 0,1374 0,1613
Simpson_1-D 0,8626 0,8387
Shannon_H 2,283 2,172
Evennes_e"H/S 0,6128 0,627
Brillouin 2,209 2,081
Menhinick 0,6708 0,7098
Margalef 2,364 2,18
Equitability J 0,8234 0,8231
Fisher_alpha 3,059 2,842
Berger-Parker 0,2689 0,3162
Chao-1 16 14
iChao-1 16 14
ACE 16 14

Lampiran 5. Indeks kesamaan komunitas (Cs)

Genus Perkebunan Jeruk  Perkebunan Jeruk
Semiorganik Anorganik

Pycnoscelus 22* 23
Blatta 0* 2

Agonum 8* 13
Pheropsophus 8* 11
Xylosandrus 59* 64
Phenolia 17* 31
Stelidota 23* 39
Copris 0* 3

Diplotaxis 5* 6

Euborellia 13* 27
Anoplolepis 18* 59
Camponotus 23* 28
Odontoponera 60* 95
Solenopsis 123* 153
Gryllus 5* 7

Gryllotalpa 5* 8




J=22+0+8+8+59+17+23+0+5+13+18+23+60+123+5+5
=389
Diketahui:
Jj (jumlah terkecil individu dari genus sama pada kedua komunitas) = 389
a (Jumlah individu pada perkebunan jeruk semiorganik) = 569
b (jumlah individu pada perkebunan jeruk anorganik) = 389
Cs = 2]
(a+b)

_2(389)
® = (569 + 389)

Cs = 22=0812
958

Lampiran 6. Uji T diversity menggunakan PAST 4.12

Shannon Index

Anorganik Semiorganik

H : 2,1556 H 12,2698
Variance :0,0022704 Variance : 0,0013769
t : -1,8911

df : 802,19

p(same) :0,058972

Simpson Index

D 1 0,16347 D : 0,13895
Variance : 0,00013397 Variance ;. 5, 7773E-05
t ;11,7709

df : 706,96

p(same) : 0,077004
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Lampiran 7. Analisis korelasi
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian
1. Pemasangan Pitfall trap

3. ldentifikasi di Laboratorium Optik Biologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang
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